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MOTTO 
 
 
“Setiap orang punya jatah gagal. Habiskan jatah gagalmu saat muda ” 
Dahlan Iskan 
“Sebuah kekalahan mungkin disebabkan oleh 1% kegagalan. Tapi kekalahaan 
total terjadi saat anda memutuskan untuk mengakhiri langkah dan tak mau belajar 
dari kegagalan itu ” 
“Doa adalah permohonan yang tak henti kau lantunkan untuk kekolokan hidupku. 
Mungkin aku tak banyak berbuat indah untukmu. Tapi engkau tak peduli dengan 
semua khliafku. Yang engkau piker dan pinta hanya semyum lapang dada 
untukku. Tak henti kau persembahkan yang terbaik untuk 
menyemangatiku…..IBU” 
Oncha Notes 
“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputus dari rahmat Allah melainkan orang yang kufur” 
Q.S Yusuf: 87 
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap” 
Q.S Al-Insyirah: 8 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of entrepreneurial motivation and 
competence on business success. The object of the research is the herbal medicine 
traders in the Banyu Urip region. 
 The sampling technique uses saturated samples and obtained 100 
respondents. The dependent variable (Y) in this study is Business Success, the 
independent variable (X) is entrepreneurial motivation and competence. Data 
analysis method uses path analysis. Data collection techniques with 
questionnaires using the help of IBM SPSS version 20. 
 The results of this study found that the results of the analysis of the T test 
for entrepreneurial motivation variables obtained value of t count 2.584> t table 
0.196 with a probability value of 0.001 means less than 0.005 then Ho1 is rejected 
and Ha1 is accepted, which means entrepreneurial motivation on business 
opportunities has an influence on business success in herbal medicine traders. As 
for the results of the analysis of the T test for variables on entrepreneurial 
competence obtained t count value of 2.947> t table 0.196 with a probability value of 
0.001 means less than 0.005 then Ho1 is rejected and Ha1 is accepted, which 
means entrepreneurial motivation on entrepreneurial competence has an 
influence on business success in herbalist. 
 
Keywords: Motivation, Entrepreneurial Competence, Business Success. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 
kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha. Obyek penelitian adalah 
pedagang jamu di wialayah Banyu Urip.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh 
100 responden. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Keberhasilan 
Usaha, variabel independen (X) adalah Motivasi  Dan Kompetensi wirausaha. 
Metode analisis data menggunakan analisis jalur (Path). Teknik pengumpulan 
data dengan kuisioner menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 20. 
Hasil penelitian ini di peroleh bahwa Hasil analisis uji T untuk variabel 
motivasi wirasusaha diperoleh nilai t hitung 2,584 > t tabel 0,196 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima, yang artinya motivasi wirausaha pada peluang usaha memiliki pengaruh 
terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu. Sedangkan untuk hasil analisis 
uji T untuk variabel pada kompetensi wirausaha diperoleh nilai t hitung 2,947 > t tabel 
0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 
ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya motivasi wirausaha pada kompetensi 
wirausaha memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Kompetensi Wirausaha, Keberhasilan Usaha. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
5.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi ini, pencarian mencari kerja semakin kompetitif 
sedangkan lapangan pekerjaan semakin sedikit. Hal ini menuntut masyarakat 
untuk berfikir lebih maju yaitu dengan berwirausaha. Kegitana wirausaha ini 
bisa dilakukan secara individu ataupun kelompok. Dengan hal ini berarti 
wirausahawan harus memiliki keberanian, tekat, kemauan atas apa yang 
nantinya beresiko terhadap usahanya. Menurut Peter F Drucker dalam Kasmir 
(2012) mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan kemampuan dalam 
menciptakan sesuatu yang berbeda. Artinya berwirausaha merupakan seorang 
individu yang dapat  menyesuaikan keahliannya dan  ingin melakukan 
perubahan dengan memperoleh pekerjaan sehingga dapat mengangkat derajat 
dalamhidup bermasyarakat. 
Wirausahawan (enterpreneurs) yang termasuk dalam  pengusaha 
menengah kebawah ini atauusaha mikro, kecil, dan menengah(UMKM) juga 
turut andil dalam pertumbuhan dan perkembangan infrastruktur dalam suatu 
negara.Dihimpun dari data badan perencanaan pembangunan nasional, badan 
pusat statistik, dan United Nation Population Fund, memprediksi jumlah 
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia pada tahun 
2018 sebanyak 58,97 juta orang. Dari data tersebut menunjukkan bahwa 
UMKM merupakan peluang yang sangat berpotensi untuk mengurangi 
pengangguran. 
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Dengan latar belakang tingginya tingkat pengangguran di Indonesia 
semakin bertambah, pencarian kerja semakin kompetitif sedangkan lapangan 
pekerjaan semakin sedikit. Hal ini menuntut masyarakat untuk berfikir lebih 
maju yaitu dengan berwirausaha. Dengan hal ini berarti wirausahawan harus 
memiliki keberanian, tekat, kemauan untuk menjalankan usaha yang memiliki 
peluang yang baik dan meningkatkan inovasi dalam produkya untuk 
menyiapkan persaingan dalam dunia bisnis di era sekarang.  
Dalam aspek lain dari keberanian seseorang untuk berwirausaha sering 
kali dibutuhkannya motivasi. Motivasi biasanya dibutuhkan untuk mendorong 
seseorang untuk mendirikan usahanyasehingga motivasi berguna untuk 
membangkitkan minat untuk memulai mencoba berwirausaha. Selain untuk 
mendorong minat berwirausaha motivasi juga perlu terhadapwirausaha yang 
sedang menjalankan wirausahanya karena tidak bisa dipungkiribanyak sekali 
hal-hal yang akan dihadapi oleh wirausaha seperti kurangnya rasa percaya diri, 
minder dengan pesaingnya yang lebih sukses dan lain-lain, sehingga motivasi 
berguna untuk memberikan dukungan mental terhadap seorang wirausahawan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Motivasi wirausaha menurut Stoner, (1987) dalam suswati (2005) bahwa 
dengan adanya motivasi akan mendorong semangat kerja dan inspirasi dari 
aktivitas kerja seseorang untuk bekerja lebih baik untuk mencapai tujuan 
organisasi. Artinya bahwa motivasi ini memiliki peran penting untuk memberi 
dukungan semangat kerja baik itu dari lingkungan keluarga maupun 
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lingkungan kerja, sehingga pelaku usaha memiliki perasaan yang kuat untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Selain motivasi usaha, hal yang menunjang keberhasilan seorang 
wirausaha yaitu kompetensi berwirausaha. Kompetensi wirausaha merupakan 
salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan berwirausaha. 
Apabila seorang wirausaha tidak memiliki kompetensi wirausaha maka akan 
menimbulkan kesusahan pada usahanya dalam hal persaingan yang nantinya 
akan berdampak terhadap keberhasilan usaha. Maka dari itu seorang 
wirausaha setidaknya memiliki kompetensi dalam bidangnya yang sesuai 
dengan bidangnya.  
Menurut Ahmad et, al. (2010) menyatakan bahwa kompetensi wirausaha 
dapat meningkatkan kesuksesan wirausaha, dan menambah lingkungan usaha 
faktor moderasi untuk mendukung kesuksesan wirausaha secara finansial dan 
non finansial. Artinya bahwa kompetensi wirausaha memiliki peran penting 
dalam berwirausaha karena, sikap tanggung jawab terhadap kinerjanya, dan 
wawasan, sehingga hal ini akan berdampak terhadap tujuan yang diharapkan 
yaitu memperoleh laba atau keuntungan maupun rasa percaya diri untuk 
berwirausaha. 
Dari pengamatan yang saya lakukan selama ini , kelurahan banyu urip, 
kecamatan sawahan , kota surabaya yang  banyak digeluti oleh para wirausaha 
jamu,para pelaku wirausahawa mengaku bahwa bisnis tersebut memiliki 
keuntungan yang baik, meskipun merupakan salah satu minuman tradisional, 
tetapi usaha tersebut paling minim modal yang dikeluarkan dan meberikan 
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keuntungan yang menjanjikan. Hal ini dikarenakan bahan yang diapakai untuk 
membuat jamu didapat dari hasil bertani sendiri di desanya, dan banyak 
parakonsumen menganggap bahwa jamu merupakan minuman herbal yang 
terjangkau dan berkhasiat untuk kesehatan.  
Dari latar belakang tersebut maka banyak orang dari desa merantau ke 
kota untuk menjual jamu karena, jika jamu dijual dikota maka nilainya akan 
bertambah untuk dijual.Sehingga dari pelaku bisnis untuk pengeluaran modal 
tidak cukup banyak dan nilai jual bertambah di .Dari banyaknya penjual jamu 
di desa banyu urip maka tidak luput akan adanya persaiangan antara penjual 
satu dengan penjual yang lainya, terutama dalam hal  harga dan kualitas. 
Berdasarkan informasi diatas, maka peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
mengenai motivasi dan kompetensidalam mencapai keberhasilan usaha  di 
kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya. Mengingat banyaknya persaingan 
yang akan berdampak pada kurangya inisiatif  untuk mengambil langkah 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan riset apakah pada pedagangang jamu di kelurahan Banyu Urip, 
Sawahan, Surabaya aspek tentang tingkat motivasi dan kompetensi usaha 
benar-benar tercapai dalam keberhasilan usahanya.  
Dari uraian diatas maka peneliti ingin mencoba mengetahui  bagaimana 
motivasi dan kompetensi usaha itu dapat mempengaruhi terhadap keberhasilan 
usaha dengan menggunakan studi kasus pedagang jamu di desa banyu urip, 
kecamatan sawahan, kota subaya. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
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inginmelakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan 
Kompetensi Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha.” 
5.2 Identifikasi Masalah 
 
Terdapat masalah yang menjadi penyebab rendahnya motivasi 
wirausahawandi kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya. Permasalahan 
yang terjadi adalah  kurangnya inisiatif untuk mengambil langkah dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan kerena, kurangya energi pendorong dari 
dalam kita sendiri (internal) maupun dari faktor luar diri sendiri (eksternal). 
Sehingga  menyebabkan hasil kerja yang kurang baik dan berpengaruh pada 
tingkat kompetensi wirausahawan yang menurun yang berdampak pada 
kurangnya rasa percaya diri untuk menghadapi banyaknya pesaing. 
 Hal ini akan berdampak terhadap keberhasilan usaha apabila 
wirausahawan  tidak meningkatkan motivasi yang terdiri dari peluang usaha, 
otonomi dan kemandirian bisnis, dan tantangan berwirausaha serta 
kompetensinya, hal inilah  yang membuat peneliti melakukan penelitian  
tentang motiwasi dan kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha 
dengan meninjau dari aspeksemangat keberhasilan dalam mencapai tujuan 
pedagang jamu di kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya. 
5.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasimasalah diatas, maka batasan masalah yang 
dieteliti agar tidak meluas dalam pembahasan dan tidak terlepas dari pokok 
permasalahan yang ditentukan. Dalam hal ini penulis membatasi ruang 
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lingkup dengan berdasarkan variabel-variabel yang di tentukan yaitu motivasi 
dan kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha di kelurahan Banyu 
Urip, Sawahan, Surabaya. 
5.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka rumusan 
permasalahannya yaitu: 
1. Apakah motivasi terhadap keberhasilan usaha pada pendagang jamu di  
kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya ? 
2. Apakah kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
pada pedangan jamu di  kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya ? 
5.5 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh motivasi terhadap keberhasilan usaha pada 
pendagang jamu di  kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya. 
2. Mengetahui pengaruh kompetensi kewirausaha terhadap keberhasilan 
usaha di  kelurahan Banyu Urip, Sawahan, Surabaya. 
5.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk mendukung kajian 
teori tentang motivasi dan kompetensi wirausaha dalam keberhasilan 
wirausahanya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan terhadap pedangan jamu di desa desa banyu 
urip, kecamatan sawahan, kota surabaya untuk melakukan perbaikan 
atau perubahan dalam upaya meningkatkan keberhasilan usaha 
melalui motivasi dan kompetensi wirausaha. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat di gunakan oleh peneliti lain sebagai 
wahana penerapan ilmu yang diperoleh  dan dapat memperbanyak 
ilmu pengetahuan yang didapat sehingga menjadi bekal masa depan. 
5.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
5.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berututan dan saling berkaitan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Bab ini menguraikanlandasan teori, hasil penelitian yang relevan,kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis  data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis  data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
5.1 Kajian Teori 
4.4.1 Motivasi Berwirausaha 
1. Pengertian Motivasi 
Ketika seseorang merasa kurang percaya diri dan mengalami keputus asaan 
terhadap sesuatu hal yang ingin dia harapkan terhalang oleh sesuatu, maka 
seseorang tersebut memerlukan dorongan atau masukan-masukan yang 
membangun untuk terus berjalan mencapai suatu tujuan yang diharapkan tadi. 
Dorongan tersebut dapat muncul dari kondisi psikologis dari seseorang itu sendiri 
maupun dari luar tubuh seseorang tersebut yang dapat memeberikan dampak 
terhadap suatu keberhasilan. Dari dorongan yang diterima dari kondisi psikologis 
diri sendiri maupun dari luar tubuh seseorang tersebut dinamakan motivasi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi diartikan  sebagai suatu 
dorongan dalam diri seseorang baik itu disadari atau tidak untuk melakukan suatu 
tindakan atau tujuan tertentu. Menurut Suryanadan Bayu (2010) motivasi 
merupakan dorongan atau kekuatan yang berada dalam diri manusia. Sedangkan 
menurut Gerungan dalam Suryana (2010) motivasi merupakan dorongan dalam 
diri manusia yang menyebabkan manusia tersebut melakukan sesuatu atau 
kegiatan. 
Sedangkan menurut Ikhasan (2010) motivasi merupakan proses yang dimulai 
dengan definisi psikologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang 
ditunjukkan untuk menuju tujuan insentif. Lain halnya yang dikemukakan oleh 
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Sofyan dan Uno (2004) motivasi yaitu dasar seseorang yang menggerakkan 
seseorang utnuk bertingkah laku, selain itu ia juga menjelaskan bahwa motivasi 
merupakan kekuatan , baik dari dalam ataupun dari luar tubuh manusia yang 
mendorong untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Dari beberapa pengertian diatas, menurut saya pribadi motivasi merupakan 
dorongan yang terdapat dari dalam diri sendiri maupun dari orang lain yang 
berimbas terhadap tujuan yang sebelumnya diharapkannya, sehingga motivasi ini 
dapat memberikan hasil yang ingin ia capai setidaknya dia tidak akan mengalami 
keadaan yang tidak akan membuahkan hasil atas apa yang sudah ia jalankan saat 
ini, ia bangkit bagaimana caranya dapat menjalankan usahanya ini berhasil. 
2.Tipe-Tipe Motivasi 
Menurut dari beberapa salah satunya yaitu Sofyan dan Uno (2004) 
tipemotivasi dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a. Motivasi intrinsic 
Motivasi ini tidak memerlukan rangsangan dari luar karena 
memang hal ini berada dalam di dalam tubuh manusia, yaitu 
sesuai dengan kebutuhannya. Menurut Siagian (2001) faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain, persepsi 
seseorang mengenai diri sendiri, harga diri harapan pribadi, 
kebutuhan, kepuasan dan prestasi yang dihasilkan. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ini timbul karena adanya rangsangan dari luar manusia. 
Menurut Taufik (2007) faktor- faktoir yang mempengaruhi 
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ekstrinsik antara lain yang pertama yaitu dari dorongangan 
keluarga, lingkungan, dan media. 
Berdasarkan uraian  diatas dapat disimpulkan bahwa  motivasi 
berwirausaha merupakan dorongan  psikologis dari dalam maupun dari luar 
tubuh manusia itu sendiri,  dengan adanya dorongan itu lah seseorang dapat 
memajukan usaha yang dikelolannya serta dapat menentukan nasibnya dimasa 
depan. 
3. Pengertian wirausaha 
Sampai saat ini  konsep kewirausahaan masih terus berkembang, 
kewirausahaan ini muncul dengan adanya keberanian seorang individu untuk 
mengembangkan usaha ataupun ide baru. Menurut Longenecker (2001) 
wirausaha merupakan pembuat keputusan yang membantu terbentuknya 
sisitem perekonomian perusahaan yang bebas. Pendapat lain yang diutarakan 
oleh Miredith (2010) dalam Pitriasari (2016), wirausaha pada hakikatnya 
adalah suatu kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan bisnis, 
mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan 
dari padanya dan mengambil tindakan yang tepat guna untuk memastikan 
dalam mencapai kesuksesan. 
Sedangkan menurut Nitisusastro (2012) wirausaha merupakan 
seseorang yang mengorganisasikan, mengoperasikan dan menghitung resiko 
untuk sebuah usaha yang mendatangkan laba. Kemudian menurut Hisrich 
(2008) enterpreneur is individual who takes riks and stars something new. 
Hisrich juga mengemukakan bahwa seorang berwirausaha berbeda dengan 
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seorang pencipta, pencipta merupakan seseorang yang membuat sesuatu 
untukpertama kali dengan mengandalkan motivasi sendiri berdasarkan 
pekerjaan dan idenya. Sedangkan wirausaha merupakan orang yang jatuh cinta 
terhadap organisasinya dan akan melakukan segalanya untuk memperjuangkan 
dan menumbuhkan usahanya. 
Dari beberapa uraian tentang wirausaha tersebut dapat disimpulkan 
bahwa wirausaha merupakan seseorang yang mencintai terhadap keahlian 
bisnis yang ia miliki guna untuk mengambil peluang dan keuntungan yang 
ingin dicapai. 
4. Pengertian Motivasi Berwirausaha 
Motivasi wirirausaha dapat dipelajari dan dikembangkan, motivasi 
wirausaha itu suatu dorongan yang timbul dari diri seseorang untuk 
mengambil atau melakukan kegiatan yang berkaitan dengan bidang 
kewirausahaan. 
Menurut Suryana dan Bayu (2010) motivasi memiliki tujuan untuk dapat 
mendukung karakteristik dari seoerang wirausaha antara lain yaitu pekerja 
keras, tidak pernah menyerah, memiliki semangat, dan memiliki komitmen. 
Apabila seorang wirausaha memiliki karakteristik-karakteristik tersebut, maka 
hal itu akan membantu dalam menjalankan usaha ataupun menghadapi segala 
masalah-masalah yang akan terjadi nantinya akan lebih bijak dan  lebih baik. 
Menurut Wulandari Fitri et al. 2017 motivasi kewirausahaan yakni 
seseoarang yang memiliki pola pikir untuk memiliki keinginan, kesempatan 
untuk menjadi seoarang pemimpin, bebas dan fleksibel, ambisi untuk 
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mendapatkan uang banyak, kesempatan untuk menggunakan pengetahuan apa 
yang suadah dimiliki,menyukai tantangan dan memiliki keinginan untuk 
prestasi kerja yang ingin di capai. 
Dengan demikian memiliki motivasi kewirausahaan maka seorang 
wirausahawan akan mempengaruhi keberhasilan usaha yang dijalankannya. 
Dengan motivasi ini,  seorang wirausahawan di tuntut untuk melaksanakan 
suatu kegiatan sesempurna mungkin untuk mencapai keinginan yang di 
impikannya. 
Sedangkan menurut pendapat yang diutarakan oleh stevanovic et al. 2010 
tentang pengaruh kewirausahaan pada kesuksesan bisnis memberikan arah 
bahwa motivasi menjadi keutamaan pada bisnis yang didirikan yang dapat 
membuktikan kemampuan seseorang untuk mengatasi tantangan-tantangan 
yang akan dihadapinya, meningkatkan keuntungan, memikirkan tentang 
keamanan kerja, kebebasan untuk berkreasi, inovatif, dan kreatif yang akan 
meningkatkan keberhasilan usahanya. Sedangkan menurut  Lee & Stearns 
2012 dalam Fitri Wulandari 2017 indikator yang digunakan untuk mengukur 
motivasi berwirausaha antara lain yaitu : 
a. Peluang Wirausaha 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peluang merupakan kesempatan 
(ruang gerak) baik dalam bentukkonkret maupun dalam bentuk abstrak.Sedangkan 
menurut Hendro (2011) peluang bisnis berasal dari sebuah inspirasi, ide, atau 
kesempatan yang muncul untuk dimanfaatkan bagi kepentingan seseorang baik 
dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bisnis. Sedangkan menurut (yohana, 
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2013) Peluang usaha adalah suatu bidang kebutuhanpembeli dimana seorang 
wirausaha dapat mengelolausaha di bidang tersebut secara 
menguntungkan.Membaca peluang pasar merupakan hal yangesensial bagi 
seorang wirausahawan. 
Peluang dalam bahasa Inggris adalah opportunityyang berarti sebuah atau 
beberapa kesempatanyang muncul dari sebuah kejadian atau moment.Jadi, 
peluang bisnis adalah kesempatan atau waktu yang tepat yangseharusnya di ambil 
atau dimanfaatkan bagi seseorang untuk mendapatkeuntungan. Banyak peluang 
yang di sia-siakan, sehingga berlalu begitu sajakarena tidak semua orang dapat 
melihat peluang dan yang melihatpun belum tentuberani memanfaatkan 
peluangtersebut. Peluang bisnis jika tidak dimanfaatkanmaka peluang tersebut 
akan berlalu begitu saja. 
Menurut solihin (2012) ntuk membuat peluang menjadi peluang emas, 
peluang yang ada harusdianalisa sejauh mana tingkat kesuksesan dan 
kegagalannya di pasar. Tingkatkesuksesan dan kegagalannya di pasar bergantung 
pada pengintegrasian keempathal, yaitu persaingan, pesaing, perubahan arah 
persaingan, dan kebutuhan pelanggan. Peluang tidak cukup hanya bersumber dari 
sebuah ide bisnis yang diperoleh dari sebuah inspirasi. Hal tersebut baru proses 
awal saja atau baru peluang mentahnya. 
Peluang Berwirausaha, sering kita menghadapi permasalahan yang 
terkadang kita merasa tidak sanggup melaksanakannya. Namun sebenarnya bila 
kita tinjau lebih jauh direnungkan. Di balik permasalahan tersebut semua ada 
kemudahan atau peluang. Hanya saja yang harus kita sikapi, apakah kita 
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memandang satu keadaan sebagai suatu masalah yang harus dihindari dan dijauhi 
atau sebagai peluang untuk dikejar dan ditangkap. 
Menurut Hendro (2011), cara mengukur peluang usaha adalah dengan 
melakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Peluang itu 
mengandung keselarasan, keserasian, dan keharmonisan antara siapa aku (SDM), 
bisnis apa yang akan dimasuki, pasarnya bagaimana, kondisi, situasi, dan perilaku 
pasarnya. Dengan mengukur kepuasan dengan hasil yang diperoleh, dan 
kesempatan  dengan waktu yang tepat untuk menjalankan usaha yang saat ini 
dijalankannya, bukan hanya sekedar keinginan yang tinggi tetapi juga harus 
melihat kondisi, hal ini lah yang menjadikan acuan untuk dijadikan indikator pada 
penelitian ini. 
b. Otonomi dan Kemandirian Bisnis 
Kemandirian berarti hal atau keadaan seseorang yang dapat berdiri 
sendiritanpa bergantung pada orang lain. Kata kemandirian berasal dari kata 
dasarmandiri yang mendapat awalan ke dan akhiran an yang kemudian 
membentuksuatu kata keadaan atau kata benda (Bahara, 2008). 
Berarti kemandirian harus dimiliki seseorang untuk dapat mewujudkan 
kebutuhan hidupnya. Orang yang mandiri adalah seorang individu yang di dalam 
setiapusahanya tidak selalu mengandalkan bantuan orang lain, tetapi tidak berarti 
iaselalu hidup menyendiri atau memiliki perilaku individualistis. Seseorang 
yangmenyendiri tidak mengisolasi diri dari kehidupan masyarakat. Bahkan 
seseorangyang memiliki kemandirian partisipasinya dalam kehidupan sosial dapat 
dirasakanmanfaatnya oleh masyarakat. 
16 
 
 
 
Menurut (Novian, 2017) kemandirian berwirausaha adalah seorang 
individu yang di dalam setiapusahanya tidak selalu mengandalkan bantuan orang 
lain, tetapi tidak berarti iaselalu hidup menyendiri atau memiliki perilaku 
individualistis. Memiliki sifat-sifat keberanian, keutamaan, keteladanan dalam 
mengambil resiko yangbersumber pada kemampuan sendiri. 
Kemandirian usaha yang terbentuk bagi pelaku usaha kecil merupakan 
sikap dan kondisi usaha yang memiliki semangat entrepreneurship untuk semakin 
mampu memenuhi kebutuhan dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan 
sendiri (pasal 1 ayat 8 Permen KUKM N0: 02/Per/M.KUKM/I/2008). 
Pengembangan usaha kecil yang tangguh dan mandiri dengan tujuan 
mempermudah, memperlancar dan memperluas akses usaha kecil kepada 
sumberdaya produktif agar mampu memanfaatkan kesempatan yang terbuka dan 
potensi terhadap sumberdaya lokal serta menyesuaikan skala usaha sesuai dengan 
tuntutan efisiensi (Siswoyo 2009).  
Sistem pengembangan usaha kecil dibangun dengan melalui 
pengembangan pendukung jasa pengembangan usaha yang terjangkau, semakin 
tersebar dan bermutu untuk meningkatkan akses usaha kecil terhadap pasar, dan 
sumberdaya produktif, seperti sumber daya manusia, modal, pasar, teknologi dan 
informasi termasuk mendorong peningkatan intermediasi lembaga keuangan. 
Sebagian besar pengusaha kecil di Indonesia mempunyai alasan berusaha karena 
adanya peluang bisnis dan pangsa pasar yang aman serta besar (Tambunan 2012). 
Akibatnya usaha kecil lebih banyak muncul karena kemandirian dalam 
menjalankan usaha, walaupun masih terjadi beberapa kegagalan karena belum 
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memiliki kemampuan dalam menyelenggarakan kegiatan bisnis.  Kebijakan 
strategis dan terpadu untuk mengembangkan sektor usaha kecil, ditetapkan 
dengan harapan menjadikan usaha kecil sebagai kekuatan ekonomi mandiri, 
mampu memberi kontribusi yang signifikan terhadap pendapatan domestik bruto. 
Penguatan lembaga pembiayaan serta kebijakan strategis dalam mengembangkan 
usaha sektor kecil merupakan kekuatan ekonomi yang mandiri untuk terbentuknya 
usaha kecil yang tangguh dan sehat (Sukirman & Indrayani 2014).  Sedangkan 
untuk indikator otonomi dan kemandirian bisnis menurut Steinberg dalam Aspin 
(2007) ini adalah mampu untuk membuat keputusan sendiri, mampu 
menghasilkan keuntungan pada hasil usahanya, dan mencapai suatu keputusan 
yang bebas dengan rasa percaya diri.  
c. Tantangan kewirausahaan 
Menurut (Delima, 2017) mempertahankan  usaha yang sedang berjalan 
merupakan tantangan yang paling berap dijalani oleh pelaku usaha. Banyak yang 
mengira asalkan ada ide yang bagus dan di sertai kerja keras akan membuahkan 
hasil yang baik. Namun dalam dunia bisnis semuanya tidak terjadi. Sebagai 
pemilik usaha, diwajibkan untuk selalu siap sedia akan tantangan-tantangan yang 
akan dihadapinya. 
Memulai dan mengoprasikan sendiri membutuhkan kerja keras yang 
menyita banyak waktu dan membutuhkan kekuatan emosi. Kemungkinan gagal 
dalam usaha adalan ancaman yang selali ada bagi wirausaha, tidak ada jaminan 
kesuksesan. Wirausaha harus menerima berbagai resiko berhubungan dengan 
kegagalan bisnis. Tantangan berupa kerja keras tekanan emosional dan resiko 
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meminta tingkat komitmen dan pengorbanan jika kita mengharapkan 
mendapatkan imbalan. 
Cara mengatasi tantangan pertumbuhan usaha  pada perusahaan dengan 
pertumbuhan yang terbatas, pengusaha kemungkinan besar akan frustasi oleh 
tersendatnya pertumbuhan usahanya dan mempunyai bahaya terbesar  untuk gagal 
karena usaha yang dijalankan mungkin akan dipaksa untuk berupaya melakukan 
pertumbuhan yang tidak dapat ditangani pelaku usaha.  
Hal ini tidak berarti pelaku usaha akan meninggalkan bisnisnya, tetapi 
pelaku usaha akan mengelola bagian lain seperti  produk baru, atau pasar baru 
dimana kekuatannya dihargai dengan tinggi.  Pelaku usaha dengan potensi kecil 
untuk pertumbuhan usahanya, tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan 
transisi kepada pendekatan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya dan tidak 
berkeinginan untuk mengembangkan bisnisnya. 
Bisnis ini mempunyai potensi kecil untuk tumbuh tetapi karena 
kemampuan yang terbatas dari pengusaha untuk menangani pertumbuhan, usaha 
yang dijalankan ini mungkin malah akan berkinerja baik jika tetap berada dalam 
skala yang lebih kecil. Walaupun kemampuan pengusaha dan sumber daya usaha 
yang dijalankan ini yang ada dapat membatasi kesempatan mengupayakan 
pertumbuhan yang efektif.  Sedangkan menurut Santoso Imam (2014) menyatakan 
beberapa tantangan yang akan dihadapi oleh para pelaku usaha antara lain: 
1.) Kemampuan yang terbatas untuk menjalankan usahanya 
2.) Pengetahuan yang kurang untuk mengembangkan usahanya 
3.) Kurangnya inisiatif untuk mengahadapi masalah 
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4.) Pengalaman kerja yang minim, dan 
5.) Tidak berani mengambil resiko 
4.4.2 Kompetensi Wirausaha 
1. Definisi Kompetensi Wirausaha 
Sebelum mengenal apa itu kompentensi wirausaha alangkah 
baiknya kita mengenal apa itu kompetensi terlebih dahulu. Secara 
harfiah kompetensi berasal dari kata competence  yang artinya 
kecakapan, kemampuan dan wewenang. Dan secara etimologi menurut 
Edy Sutrisno (2009) mengemukakan bahwa kompetensi adalah sebagai 
dimensi perilaku keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf 
yang mempunyai keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik. 
Sedangkan menurut Endang Mulyasa (2005) berpendapat bahwa 
kompetensi merupakan paduan dari pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 
Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi merupakan kemampuan dalam menjalankan segala 
aktivitas pekerjaannya yang didasari oleh pengetahua, keterampilan , 
dan sikap untuk menghadapi situasi-situasi baru untuk beradaptasi. 
Kemampuan untuk berkompetensi inilah yang nantinya akan memonjol 
dalam diri seseorang untuk menunjukkan cara-cara berperilaku , 
menyikapi, dan bertindak terhadap segala situasi dalam periode waktu 
yang lama. 
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Kemudian apa yang dimaksud dengan kompetensi wirausaha 
menurut para ahli?. Berikut pendapat-pendapat para ahli tentang 
kompetensi wirausaha, menurut  Ating Tedjasutisna (2007) kata 
entrepreneurshipsecara tertulis pertama kali digunakan oleh savary 
pada tahun 1723 dalam bukunya yang berjudul “ Kamus Dagang”. 
Kompetensi wirausaha merupakan pengetahuan, sikap dan 
keteramnpilan yang berhubung satu dengan yang lainnya, yang di 
perlukian olegh pengusaha untuk dilatih dan duikembangkan agar 
mampu menghasilkan kinerja terbaik dalam mengelola usahanya. 
Sedangkan menurut  Peter F. Drucker dalam Kasmir (2011) 
kewirausahaan merupakanb kemampuan dalam menciptakan sesuatu 
yang baru dan berbeda. Sedangkan menurut INPRES No.4 Tahun 
1995, tentang gerakan nasional memasyaraktkan dan membudayakan 
kewirausahaan (GNMMK), wirausaha adalah semangat, sikap, perilaku 
dan kiemampuan seseortang dalam menangani usaha atau kegiatan 
usaha  atau kegiatan yang mengarah pada upaya cara kerja, teknologi  
dan produk baru yang meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan keuntungan yang lebih 
besar. 
Berdasarakan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh 
para ahli  kompetensi wirausaha dalam penelitian ini merupakan 
keterampilan dan kemampuan oleh seorang wirausaha untuk mengelola 
sesuatu yang baru yang memiliki nilai tambah  yang didasari dari 
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pengetahuan dan sikap  dalam menangani usahanya, serta memiliki 
kemampuan untuk melayani dengan baik sehingga akan berdampak 
terhadap pendapatan atau keuntungan yang lebih besar. 
2. Karakter-karakter kompetensi wirausaha 
Seperti halnya dengan pengertian-pengertian kompetensi 
wirausaha yang dikemukakan oleh para ahli, karakter-karakter 
kompetensi wirausaha juga banyak pendapat dari para ahli, menurut 
Michael Harris dalam Suryana (2013) wirausahawan yang sukses pada 
umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi yang meliputi ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang memiputi 
sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan atau kegiatan. Ada beberapa 
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh para wirausaha diantaranya 
meliputi hal-hal tersebut antara lain pengetahuan mengenai usaha yang 
akan dirintis, pengetahuan lingkungan usaha yang ada, pengetahuan 
tentang peran dan tanggung jawab, dan pengetahuan tentang 
manajemen dan organisasi bisnis. 
Selain pengetahuan yang harus dimiliki oleh para wirausaha, 
seorang wirausaha juga harus memilik keterampilan. Menurut Suryana 
(2014) keterampilan berwirausaha antara lain mempunyai keterampilan 
konseptual dalam mengatrur strategi  dan menghitung resiko, 
keterampilan merumuskan sesuatu yang belum ada atau sesuatu yang 
sudah ada menjadi sesuatu yang baru dan berbeda, mengonsep nilai 
22 
 
 
 
tambah, mengonsep kebaruan banrang dan jasa, mengonsep nilai 
tambah, kegunaan, keunggulan dan mengonsep cara, metode, proses 
dan strategi baru dalam usahanya. 
Kemudian mempunyai keterampilan memimpin dan mengelola, 
yaitu keterampilan untuk membuat perubahan secara dinamis agar lebih 
unggul dan terdepan dalam usahanya. Yang ketiga mempunyaui 
keterampilan teknis bidang usaha, hal ini merupakan keterampilan 
khususnuntukmenjalankan usaha, seperti keterampilan untuk 
mengkombinasikan sumber daya, keterampilan menghasilkan produk 
baru, keterampilan untuk memasarkan, keterampilan untuk menghitung 
resiko, keterampilan untuk membubukan administrasi, dan sebagainya. 
Terkahir mempunyai keterampilan berkomunikasi dan 
berinteraksi. Merupkan ketwerampilan personal untuk bekerja sama dan 
membuat jejaring (networking) untuk mengkomunikasikan berfikir 
kreatif. Dan terakhir mempunyai keterampilan kreatif menciptakan nilai 
tambah. Adalah keterampilan berpikir untuk menghasilkan ide-ide baru, 
dan gagasan baru untuk menghasilkan nilai tambah. 
Penelitian ini menggunakan indikator yang sudah diutarakan 
oleh Suryana (2014). Indikatornya antara lain mempunyai keterampilan 
konseptual dalam mengatrur strategi  dan menghitung resiko, 
mempunyai keterampilan memimpin dan mengelola, mempunyai 
keterampilan teknis bidang usaha, mempunyai keterampilan 
berkomunikasi dan berinteraksi, mempunyai keterampilan kreatif 
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menciptakan nilai tambah . Indikator tersebut digunakan untuk 
mengukur variabel komptensi berwirausaha pada penelitian ini. 
4.4.3 Keberhasilan Usaha 
1. Definisi keberhasilan usaha 
Menurut Dedy Haryadi (2008) keberhasilan usaha biasanya 
dilihat dengan membesarnya skala usaha yang dimiliknya. Haltersebut 
dapat dilihat dari volume produksi yang tadinyabisa menghabiskan 
bahan baku perhari, kini semakin meningkat mampu mengolah bahan 
baku yang lebih. Sedangkan menurut Andari (2011) dalam  Dyah Ayu 
Susanti (2018) menyatakan bahwa keberhasilan usaha merupakan 
keadaan yang menggambarkan tingkatyang ada diatas rata-rata usaha 
yang berada di dalam derajatnya. 
Pendapat lain dengan Dwi (2003) dalam Dyah Ayu Susanti 
(2018) menyatakan bahwa keberhasilan usaha ditunjukkan dengan 
seberapa besar pencapaian yang telah dicapai oleh perusahaan, apakah 
pencapaian tersebut telah sesuai dengan tujuan perusahaan  atau belum. 
Lain halnya pendapat dari Noor (2007) dalam Rio Iman (2017) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah 
keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya, suatu bisnis dikatakan 
berhasil apabila mendapat laba karena laba adalah tujuan dari seseorang 
melakukan bisnis. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
keberhasilan usaha merupakanpencapaian tujuan sebelum memulai 
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usaha yang memenuhi target yang diharapkan,yang dapat dilihat dari 
perkembangna jumlah produksi yang semakin terus bertambah, dari hal 
tersebut maka keberhasilan usaha tidak akan  terlepas dari laba karena 
laba merupakan target yang di harapkan sebelum memulai usahanya. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha 
Menurut Suryana (2010) keberhasilan seorang wirausaha 
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu, Kemampuan dan kemauan, 
dimana orang yangtidak memiliki kemampuan tetapi banyak 
kemauandan orang yang memiliki kemauan yang tidak memiliki 
kemampuan, keduanyan tidak akan menjdai  wirausaha yang sukses. 
Kedua tekat yang kuat dan kerja keras, Orang yang tidak memiliki 
tekad yang kuat tetapi mau bekerja keras dan orang yang suka bekerja 
keras tetapi tidak memiliki tekat yang kuat, keduanya tidak akan 
menjadi wirausahawan yang sukses.Dan terakhir mengenal peluang 
yang ada dan berusaha meraihnya ketika ada kesempatan. 
3. Indikator keberhasilan usaha 
Menurut Wulandari Fitri et al.2017 indikator keberhasilan usaha 
dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu peningkatan penjualan 
produk, dimana dalam hal ini bagaimana cara wirausahawan dapat 
meningkatkan produk yang dihasilkan lebih disbanding produk dari 
pesaing. Kedua peningkatan pertumbuhan usaha yaitu usaha yng sudah 
berjalan saat ini dari awal mengalami pertumbuhan sesuai dengan 
harapan yang di inginkan .Ketigapeningkatan pendapatan operasi usaha 
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yaknijumlah penjualan yang berhasil di capai atau yang diharapakan 
sesuai dengan waktu tertentu dan meningkat setiap tahunya.Dan 
terakhir yaitu peningkatan daerah pemasaran dimana, meluasnya daerah 
yang dipasarkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap 
jumlah produk dan meningkatnya pendapatan. 
Penelitian ini menggunakan indikator yang sudah diutarakan 
Fitri Wulandari et al.2017 oleh Indikatornya antara lain peningkatan 
penjualan produk, peningkatan pertumbuhan bisnis, peningkatan 
pendapatan operasi usaha, dan peningkatan daerah pemasaran.Indikator 
tersebut digunakan untuk mengukur variabel keberhasilan usaha pada 
penelitian ini. 
5.2 Penelitian Terdahulu 
Gambar 1.1 
Tabel Penelitian Terdahulu 
 
No Nama/Tahun/Variabel Hasil Penelitian Kesimpulan/Saran 
1. Galih noviantoro (2017), 
dengan variabel 
pengetahuan 
kawirausahaan, motivasi 
berwirausaha, dan 
lingkungan kelauraga 
terhadap minat 
berwirausaha, metode 
yang digunakan yaitu 
metode kuantitatif dengan 
sampel penelitiannya 
mahasiswa akuntansi FE 
UNY. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ketiga 
variabel yang terdiri dari 
pengetahuan kewirausahaan, 
motiuvasi berwirausaha, dan 
lingkungan keluarga 
memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan 
terhadap minat 
berwirausaha. 
Dari hasil analisis data 
pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa semua 
hipotesis yang di harapkan 
dari sang penulis semua 
memiliki pengaruh yang 
positif dari pengetahuan 
kewirausahaan terhadap 
minat berwirausaha pada 
mahasiswa akuntansi 
fakultas ekonomi universitas 
negeri yogyakarta, motivasi 
berwirausaha terhadap minat 
berwirausaha, lingkungan 
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keluarga terhadap minat 
berwirausaha, dan 
pengetahuankewirausahaan, 
motivasi berwirausaha dan 
lingkungan keluarga 
terhadap minat 
berwirausaha. 
2. Dwi Gemina, Endang 
Silaningsih, dan Erni 
Yuningsih (2016) dengan 
variabel motivasi usaha,  
keberhasilan usaha, 
kemampuan usaha sebagai 
variabel. Data yang 
dikumpulkan melalui 
kuisioner 150 dengan 
menggunakan path 
analysis,objek 
penelitiannya adalah 
pengelolan usaha IKM 
makanan ringan. 
hasil penelitian yang 
dilakukan adalah motivasi 
usaha berpengaruh 
signifikan dan dibanding 
lurus (positif) terhadap 
kemampuan usaha, semakin 
tinggi motivasi usaha akan 
diikuti tinggi kempampuan 
usaha.  
Berdasarkan hasil penelitian 
kemampuan usaha terhadap 
keberhasilan usaha bernilai 
negatif karena pelaku usaha 
sebagai wirausahawan 
belum memahami bahwa 
pelaku usaha meruapakan 
seseorang yang memiliki 
kompetensi untuk 
menciptakan sesuatuyang 
baru dan berbeda atau 
kemampuan kreatif dan 
inovatif. Sedangkan 
motivasi usaha sendiri 
memlaui kemampuan usaha 
sebagai mediator secaragaris 
besar dapat diterima atau 
berpengaruh. 
3. Dyah Ayu Susanti dan 
Nanik Ermawati (2018) 
yang berjudul pengaruh 
motivasi dan kreativitas 
terhadap keberhasilan 
usaha mikro kecil 
menengah (UMKM) (studi 
kasusu UMKM jenang 
kudus). Dengan 
menggunakan Explanatory 
Research dan dengan 
mengumpulkan data 
Hasil penelitian  yang 
menyetakan bahwa variabel 
motivasi dan kreativitas 
berpengaruh signifikan 
terhadap keberhasilan 
kewirausahaan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM). 
Kesimpulanya berdasarakan 
penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa motivasi 
berpengaruh positif terhadap 
kewirausahaan UMKM dan 
kreativitas berpengaruh 
positif terhadap 
kewirausahaan 
UMKM.Sedangkanuntuk 
sarannya yaitu menambah 
variabel independen yang 
diteliti. Kedua objek 
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dengan cara menyebar 
kuisioner kepada 
responden yang dipilih 
yaitu pengelola jenang 
kudus. 
penelitian tidak hanya 
sebatas usaha jenang bisa 
menggunakan objek lain. 
Dan terakhir menambah 
sampel yang diteliti. 
4 Pamela, Pambudy Rahmat, 
dan Winandi Ratna (2016) 
yang berjudul kompoetensi 
kewirausahan dengan 
keberhasilan 
usahapeternak sapi perah 
pujon, malang dengan 
menggunakan cara 
Structural Equation Model 
(SEM). Dan 
mengumpulkan data 
dengan cara menyeber 
kuisioner kepada 105 
sekelompok peternakyang 
dirujuk oleh koperasi SAE 
pujon. 
Dengan dua hasil yang 
menyatakan bahwa pertama, 
lingkungan usaha tidak 
berpengaruh secara 
signifikan dengan 
kompetensi kewirausahaan 
yang disebabkan oleh 
orientasi individu dan 
karakteristik individu 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
kompetensi kewirausahaan, 
artinya orientasi individu 
merupakan variabel yang 
paling berpengaruh terhadap 
kompetensi kewirausahaan. 
Kedua,kompetensi 
kewirausahaan memeiliki 
pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap 
keberhasilan usaha. 
Adapun kesimpulan dari 
hasil penelitian ini yaitu: 
Pertama, kompetensi 
kewirausahaan sapi perah 
berada dalam tingkat yang 
rendah untuk aspek 
strategik, dan sedang untuk 
aspek kepemimpinan dan 
mamanejemen teknis. 
Kedua, lingkungan usaha 
tidak berpengaruh secara 
signifikan dengan 
kompetensi kewirausahaan. 
Ketiga, kompetensi 
kewirausahaan memiliki 
pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap 
keberhasilan usaha. 
5. Sri Palupi Prabandari dan 
Nadiyah Hirfiyana Rosita 
(2013) dengan judul 
motivasi dan kompetensi  
pengaruhnya terhadap 
kesuksesan pengusaha 
wanita. Menggunakan  
analisis regersi berganda  
dengan  sofware SPSS, 
sampel menggunakan 
kuisioner dengan 100 
hasil dari penelitian ini 
menunjukkan temuan yaitu, 
bahwa motivasi dan 
kompetensi berpengaruh 
secara simultan terhadap 
kesuksesan pengusaha 
wanita dan motivasi  
memiliki pengaruh dominan 
terhadap kesuksesan 
terhadap pengusaha wanita.  
Kesimpulan dari penelitian 
ini bahwa motivasi dan 
kompetensi berpengaruh 
signifikan secara simultan 
terhadap kesuksesan 
pengusaha wanita, dan 
motivasi memilki pengaruh 
dominan terhadap 
kesuksesan pengusaha 
wanita.  
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pengusaha wanita. 
6.  Corry Yohana (2015) 
dengan judul pelatihan 
motivasi kewirausahaan 
dan menganalisis peluang 
usaha, membuat rencana 
bisnis bagi Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) purna di 
desa Cibalong, Kecamatan 
Gunung Guruh, Sukabumi, 
Jawa Barat. Dengan 
menggunakan metode 
Metode penelitian yang 
digunaka  adalah  metode 
klasikal dengan 
pendekatan diskusi Tanya 
jawab. 
Hasil penelitiannya adalah 
Peserta dapat mengetahui 
secara praktis dan sederhana 
mengenai Pembuatan 
Busines Plan sederhana , 
peserta dapat  memaharni  
dan  mengerti  terhadap 
pengetahuan Pembuatan 
Busines Plan, peserta 
termotivasi untuk pelatihan 
wirausaha dan Pembuatan 
Busines Plan. 
Dengan adanya pelatihan  ini 
diharapkan para peserta 
memiliki  pengetahuan dan 
wawasan sebagai Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) 
sebagai pengusaha kecil 
yang terampil mengelola 
Pembuatan Busines Plan   
dan juga  mampu  mencari  
peluang  untuk menambah 
keuangan keluarga sebagai 
bekal untuk mcningkatkan  
taraf hidupnya agar menjadi 
lebih baik dan tidak ingin 
kembali sebagai Tenaga 
Kerja Wanita (TKW) 
7. Sukirman (2017) dengan 
judul jiwa kewirausahaan 
dan nilai kewirausahaan 
meningkatkan kemandirian 
usaha melalui perilaku 
kewirausahaan. Dengan 
metode Analisis Jalur 
(Path Analysis). Sampel 
dalam penelitian ini 125 
pelaku usaha kecil yang 
terdiri dari 45 pelaku usaha 
kecil batik Pekalongan, 42 
usaha kecil makanan khas 
Batu Malang dan 38 usaha 
kecil keramik Kasongan 
Bantul Yogyakarta. 
Analisis data 
menggunakan Structural 
Equation Modelling 
(SEM). 
Hasil analisis dapat ditarik 
kesimpulan bahwa untuk 
membentuk kemandirian 
usaha bagi pelaku usaha 
kecil yang perlu 
dikembangkan adalah 
memberdayakan perilaku 
kewirausahaan pada pelaku 
usaha kecil dengan cara 
meningkatkan ariable yang 
paling dominan atau 
memiliki loading factor 
terbesar. Hal tersebut 
dilakukan dengan 
memperhatikan kembali 
nilai kewirausahaan dimulai 
dari membangun 
kepercayaan diri sendiri 
dengan membentuk 
keyakinan, optimis, 
Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa jiwa 
kewirausahaan mempunyai 
pengaruh secara langsung 
terhadap perilaku 
kewirausahaan dan pengaruh 
tidak langsung terhadap 
kemandirian usaha. Nilai 
kewirausahaan mempunyai 
pengaruh langsung terhadap 
perilaku kewirausahaan dan 
juga berpengaruh tidak 
langsung terhadap 
kemandirian usaha. 
Sedangkan perilaku 
kewirausahaan berpengaruh 
positif terhadap kemandirian 
usaha. 
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berkomitmen, disiplin, dan 
bertanggung  jawab dalam 
menjalankan suatu usaha. 
8. Rahayu Widayanti (2011) 
dengan judul tantangan 
berwirausaha dalam bisnis 
yang sedang tumbuh 
sebuah kajian teoritis dan 
empiris. Dan 
menggunakan metode 
kualitatif. 
Pengusaha yang ingin 
mengembangkan bisnisnya 
tetapi tidak mempunyai 
kemampuan yang cukup 
akan frustasi oleh 
tersendatnya pertumbuhan 
perusahaan dan paling 
rentan mengalami kegagalan 
dalam bisnisnya, kecuali 
pengusaha tersebut mencari 
pengganti untuk  
posisinya. Sedangkan 
pengusaha yang tidak 
memiliki kemampuan yang 
dibutuhkan dan keinginan 
untuk mengembangkan 
bisnisnya mungkin akan 
menjalankan bisnis yang 
memberinya  pendapatan 
yang cukup jika bisnisnya 
tetap pada skala yang kecil. 
Kesimpulannya yaitu 
Pertumbuhan bisnis 
mempunyai implikasi 
penting bagi perekonomian , 
perusahaan, dan pengusaha . 
Bisnis yang mempunyai 
tingkat pertumbuhan yang 
tinggi dapat merangsang 
perekonomian, 
meningkatkan daya saing 
internasionalnya, dan 
mengurangi pengangguran. 
Bahkan tingkat pertumbuhan 
menengah yang dialami 
bisnis kecil dapat berdampak 
dramatis bagi perekonomian 
karena populasi dari 
perusahaan kecil sangat 
banyak 
 
5.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas tadi, maka model kerangka kajian 
yang digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
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Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang teradapat dalam penelitian 
ini, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Pengaruh motivasi usaha terhadap keberhasilan usaha 
H2 : Pengaruh kompetensi berwirausaha terhadap keberhasilan usaha 
5.4 Hipotesis 
1. Pengaruh  Motivasi Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 
Menurut penelitian Dwi Gemina, Endang Silaningsih, dan Erni Yuningsih (2016) 
yang berjudul pengaruh motivasi usaha terhadap keberhasilan usaha dengan 
kemampuan usaha sebagai variabel mediasi pada industri kecil menengah 
makanan ringan priangan timur-seindonesia. Dengan hasil data yang dikumpulkan 
melalui kuisioner 150 dengan menggunakan path analysis denngan objek 
penelitiannya adalah pengelolan usaha IKM makanan ringan menunjukkan bahwa 
hasil penelitian yang dilakukan adalah motivasi usaha berpengaruh signifikan dan 
dibanding lurus (positif) terhadap kemampuan usaha, semakin tinggi motivasi 
usaha akan diikuti tinggi kempampuan usaha.  
Motivasi Usaha 
Kompetensi 
wirausaha 
Keberhasilan 
usaha 
H1 
H2 
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Sedangakan kemapuan usaha berpengaruh signifikan dan berbanduing 
lurus (positif) terhadap keberhasilan usaha, artinyasemakin tinggi kemampuan 
usaha akan diikuti tinggi keberhasilan usaha. Selanjutnya pengaruh motivasi 
usaha terhadap keberhasilan usaha melalui variabel kemampuan usaha sebagai 
mediasi sigbnifika atau dapat diterima, sehingga motivasi usaha berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha melalui kemampuan usaha. 
2. Pengaruh Kompetensi Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha 
Menurut penelitian Pamela, Pambudy Rahmat, dan Winandi Ratna (2016) 
yang berjudul kompetensi kewirausahan dengan keberhasilan usaha peternak sapi 
perah pujon, malang dengan menggunakan cara Structural Equation Model 
(SEM). Dan mengumpulkan data dengan cara menyeber kuisioner kepada 105 
sekelompok peternakyang dirujuk oleh koperasi SAE pujon. Dengan dua hasil 
yang menyatakan bahwa pertama, lingkungan usaha tidak berpengaruh secara 
signifikandengan kompetensi kewirausahaan yang disebabkan oleh orientasi 
individu dan karakteristik individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kompetensi kewirausahaan, artinya orientasi individu merupakan variabel yang 
paling berpengaruh terhadap kompetensi kewirausahaan. Kedua,kompetensi 
kewirausahaan memeiliki pengaruh yang signifikan dan postof terhadap 
keberhasilan usaha. 
Menurut Siti Almaidah dan Wagiyem (2016) yang berjudul analisis 
pengaruh kompetensi wirausaha dengan lingkunganinternal dan eksternalsebagai 
variabel moderator studi kasus usaha mikro kecil menengah di wilayah surakarta. 
Dengan  menggunakan cara uji validitas, uji reabilitas, dan Moderated Regerssion 
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Analysis (MRA). Dengan cara mengumpulkan data dengan purposive sampling 
dengan menggunakan 70 responden yang memiliki kriteria yang sesuai dengan 
kebutuhan dengan pelitiannya. Yang memiliki hasil dari penelitian ini bahwa 
variabel lingkungan internal dan eksternal merupakan variabel moderating, yang 
bisa memoderasi pengaruh antara kompetensi kewirausahaan dengan keberhasilan 
usaha. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang akan 
digunakan  sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap model pengaruh 
motivasi dan kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan wirausaha di Kelurahan 
Banyu Urip, Sawahan, Surabaya.  
5.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
4.4.1 Waktu 
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan proposal 
penelitian sampai terlaksanannya laporan penelitian ini yakni dari bulan 
Desember 2018 sampai selesai. 
4.4.2 Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini dilakukan di desa banyu urip, kecamatan sawahan, 
kota surabaya yang berwirausaha sebagai pedagang jamu keliling maupun di kios-
kios jamu 
4.4.3 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan yaitu penelitian yang setiap datanya diperoleh secara 
langsung pada obyek penelitian lapangan (Mardialis, 2003: 89). Penelitian 
yang datanya diperoleh melalui kuisioner dan wawancara kepada pihak 
yang bersangkutan serta mengumpulkan dokumen perusahaan yang perlu 
dilakukan dalam penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif dilakukan untuk 
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mengetahui dan menjelasan karakteristik variabel yang diteliti pada sebuah 
organisasi (Sekaran, 2000: 157). 
5.2 Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel 
4.4.1 Populasi 
Menurut Sangdji dan Sopiah (2010: 185) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas dan obyek dengan kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah pedagang 
jamu yang diperoleh data dari kelurahan Banyu Urip dan Paguyuban 
pedagang  jamu. 
4.4.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruahan 
obyek yang diteliti. Penarikan sampel ini didasarkan bahwa dalam suatu 
penelitian ilmiah tidak ada keharusan atau tidak mutlak semua populasi 
harus diteliti dapat dilakukan sebagian saja dari populasi tersebut. Menurut 
Bailey dan Hasan (2002: 60) menyatakan bahwa untuk penelitian yang 
menggunakan analisis data statistik, ukuran sampel yang paling minimum 
adalah 30. 
Hal ini dipilih dengan pertimbangan bahwa peneliti memiliki 
keterbatasan kemampuan biaya, waktu dan tenaga. Jumlah responden 
dalam penelitan ini adalah sebanyak 100 pedagang jamu di desa banyu 
urip,kecamatan sawahan, kota surabaya. 
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4.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi 
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan 
pertimbangan tertentu atau jatah tertentu (jogiyanto,2011). Adapun kriteria 
yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini yaitu: 
1. Yang digunakan sebagai sampel penelitian untuk diteliti adalah 
pedagang jamu keliling atau kios di wilayah banyu urip, kecamatan 
sawahan kota surabaya. 
2. Pedagang jamu yang diteliti adalah pedagang yang sudah menjalankan 
usahannya minimal 2 tahun.  
5.3 Data dan Sumber 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau obyek penelitain (Bungin, 2005: 132). Data dalam 
penelitian ini diperoleh secara langsung dari pembagian kuisioner kepada 100 
pedagang jamu di desa banyu urip, kecamatan sawahan, kota surabaya. 
5.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diperlukan dalam suatu 
penelitian untuk memperoleh data. Data yang dikumpulkan dapat berupa 
angka-angka, keterangan tertulis, informasi lisan dan beragam fakta yang 
berhubungan dengan fokus penelitian yang diteliti.Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner adalah teknik 
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pengumpulan data dengan cara menyebarkan atau mengirimkan daftar 
pertanyaan untuk diisi responden (Hasan, 2002: 83). Dalam penelitian ini yang 
menjadi responden adalah 100 pedangang jamu.Yang didapat dari data 
paguyuban jamu Banyu Urip yang memiliki anggota 75 dan 25 lagi dari 
pedagang jamu yang tidak mengikuti paguyuban. 
5.5 Variabel Penelitian 
Pengertian variabel penelitiann adalah konstruk yang sifatnya telah 
diberi angkja (kuantitatif), dapat diartikan bahwa variabelmerupakan 
konsepyang mempunyai bermacam-macamnilai dan dapat mengubah nilainya 
(sofiyan:2013). Dalam penelitian ini menggunakan duavariabel yakni: 
1. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat (dependent variable) juga disebut variabel respons atau 
endogen yang merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah keberhasilan usaha. 
2. Variabel bebas (Independent variable) 
Variabel bebas (Independent variable) juga disebut variabel prediktor, 
stimulus, eksogen, atau entecedent adalah variabel yang menjadi sebab 
atau mengubah atau mempengatuhi variabel lain (variabel dependen). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi wirausaha, peluang 
usaha, otonomi dan kemandirian bisnis, tantangan berwirausaha dan 
kompetensi wirausaha. 
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5.6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Indikator-indikator yang digunakan sesuai kebutuhan peneliliti, diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Motivasi berwirausaha 
Merupakan dorongan yang digunakan seseorang untuk 
meningkatkan kerirausahaan peluang, kemandirian dan pendapatan, dan 
tantangan kewirausahaan.. Sedangkan menurut  Lee & Stearns 2012 
dalam Wulandari Fitri et al. 2017 indikator yang digunakan untuk 
mengukur motivasi berwirausaha antara lain : 
a. Peluang Wirausaha 
b. Otonomi dan Kemandirian Bisnis 
c. Tantangan Kewirausahaan 
2. Kompetensi wirausaha 
Merupakan mereka yang memiliki kompetensi yang meliputi ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual yang memiputi sikap, 
motivasi, nilai-nilai pribadi serta tingkah laku yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan atau kegiatan. Menurut Suryana (2014) indikator 
keterampilan berwirausaha meliputi sebagai berikut: 
a. Mempunyai keterampilan konseptual dalam mengatrur strategi  dan 
menghitung resiko 
b. Mempunyai keterampilan memimpin dan mengelola 
c. Mempunyaui keterampilan teknis bidang usaha 
d. Mempunyai keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi 
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e. Mempunyai keterampilan kreatif menciptakan nilai tambah 
3. Keberhasilan usaha 
Merupakan  pencapaian tujuan sebelum memulai usaha yang memenuhi 
target yang diharapkan,yang dapat dilihat dari perkembangna jumlah produksi 
yang semakin terus bertambah, dari hal tersebut maka keberhasilan usaha tidak 
akan  terlepas dari laba karena laba merupakan target yang di harapkan sebelum 
memulai usahanya. Menurut Fitri Wulandari et al. 2017 indikator meliputi: 
a. Peningkatan penjualan produk 
b. Peningkatan pertumbuhan bisnis 
c. Peningkatan penadapan operasional usaha 
d. Peningkatan daerah pemasaran 
5.7 Teknik Analisis Data 
4.4.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Presepsi responden diukur menggunakan skala likert dan diberi skor 
sebagai berikut : 
Nilai 1  Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai 2  Tidak Setuju (TS) 
Nilai 3  Netral (N) 
Nilai 4  Setuju (S) 
Nilai 5  Sangat Setuju (SS) 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari 
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butir-butir skor yang telah didapat dari setiap pertanyaan, maka 
selanjutnya akan dilakukaan pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan 
soft ware SPSS 20.00. Menurut Suharsini Arikunto (2002: 126) “Bahwa 
variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, cheklish (√) atau daftar 
tentang pedoman wawancara dan pedoman pengamatan. 
Sebelum kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian, terlebih dahulu harus dilakukan uji coba. Hal ini dimaksudkan 
agar bisa mendapatkan data yang valid. Kuisioner diuji dengan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2002: 144). Suatu instrumen 
yang valid atau sahih menpunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Pengujian dilakukan dengan jalan mengkorelasi antara skor tiap butir (X) 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
rxy = 
𝑛 Ʃ𝑥𝑦  − (Ʃ𝑥Ʃ𝑦)
√𝑛Ʃ𝑥²−(Ʃ𝑥)²}{𝑛 .Ʃ𝑦2− (Ʃ𝑦)²}
 
Dimana : 
Ʃ x = Jumlah skor setiap butir 
Ʃ y = Jumalah skor total 
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Ʃ xy = Jumlah perkalian skor butir dengan totaal skor 
n = Jumlah sampel 
r  = Koefisien korelasi product moment 
Ʃ x² = Jumlah kuadrat skor butir 
Ʃ y² = Jumlah skor skor total 
Untuk mempermudah perhitungannya, uji validitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan SPSS 20.00. 
2. Uji Reliabilitas 
Menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
sudah baik. Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang sama akan 
menghasilkan data yang sama sedang hasil penelitian yang reliabel bila 
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda (Sugiyono, 2010: 267). 
rn=  
𝑘
𝑘−1
  1
Ʃ𝑆𝑖
𝑆𝑡
  
Dimana : 
rn = Nilai reliabilitas 
Ʃ  Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
St = Varians total 
K = Jumlah item 
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai conbrach alpha lebih dari 0,60. Menurut Sekaran (2000: 206) nilai 
alpha antara 0,8-1,0 dikategorikan reliabilitas baik. Nilai 0,6-0,79 
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dikategorikan reliabilitas dapat diterima dan alphanya kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitasnya kurang baik. 
4.4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai keteragantungan 
variabel dependen dengan satu atau variabel independen (Ghozali, 2011: 
95). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi 
wirausaha, dan kompetensi berwirausaha. Sedangkan yang menjadi 
variabel terikat adalah keberhasilah usaha. Dalam penelitian ini analisis 
menggunakan bantuan program SPSS versi 20.00. Perasamaan umum 
regresi linier bergada adalah: 
Y = β 0 + β 1 X1 + β 2 X2  +e 
Dimana : 
Y = Variable Dependen yaitu keberhasilan usaha 
β  = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = motivasi wirausaha 
X2 =kompetensi berwirausaha 
e = Standar Eror 
4.4.3 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005: 105). Uji 
t adalah pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan secara individu 
yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara individu 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan memberikan 
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asumsi bahwa variabel lainnya konstant.Langkah-langkah pengujian 
adalah sebagai berikut: 
Menyusun hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : b1 = 0, artinya tidakada pengaruh antara variabel X terhadapa Y secara 
individu. 
Ha : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh antar variabel X terhadao Y secar individu. 
Menentukan le vel signifikan (α ) = 0,05 
Kriterian Pengujian. 
Nilai signifikan (P Value) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau 
H0 ditolak apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung < ttabel 
Nilai signifikan (P Value) > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung < ttabel 
Keputusan 
Bila (P Value) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung < ttabel. Artinya variabel 
independent secara parsial mempengaruhi variabel dependent. 
Bila (P Value) > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau H0 ditolak 
apabila thitung > ttabel dan Ha diterima apabila thitung < ttabel. Artinya variabel 
independent secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependent. 
 
daerah tolak        daerah diterima        daerah tolak 
 
-α /2; n-k-1       -α /2; n-k-1 
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Sumber : Ghozali, 2005: 105 
4.4.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (uji f) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
variabel-variabel independen yang digunakan secara silmutan mampu 
menjelaskan variabel dependen. (Ghozali, 2009: 84) : 
a. Penentuan formulasi hipotesis 
Ho : Koefisien Regresi tidak signifikan 
H1 : Koefisien Regresi secara silmutan signifikan. 
b. Menentukan level of signifikan (α ) = 5%, dengan nilai level of 
signifikan 95% dengan degree of freedom (k – 1, n - k). 
c. Menentukan kriteria pengujian 
H0 diterima apabila Fhitung  ͟< F table 
H0 ditolak apabila Fhitung  ͟> F tabel 
d. Keputusan 
Perbandingan antara besarnya fhitung dengan ftabel, jika nilai fhitung 
lebih besar dari ftabel maka dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, sebaliknya jika fhitung  lebih kecil dari ftabel maka tidak dapat 
pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
 
Daerah diterima 
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Ho Ditolak 
Ftabel (α ,k-1, n-k) 
Sumber: Ghozali, 2009: 86 
2.  Uji Koefisien Deterniman (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) yang digunakan untuk mengetahui 
prosentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan 
variabel dependen (Kuncoro, 2007: 100). Nilai koefisien determasi adalah 
diantara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel 
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Jika koefisien determasi (R
2
) = 0, 
artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan variasi-variasi 
variabel dependen. 
4.4.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga 
sebelum analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsis klasik 
bertujuan untuk mendapatkan estimasi (Iswahyudi, 2009). Uji asumsi 
tersebut meliputi normalitas data, muktikolinieritas dan heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model dalam regresi anatara 
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini menggunkan uji Kolmogorov 
Smirnov dengan probabilitas signifikan 5%, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas (Ghozali, 2005: 110). 
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2. Uji Multikolonieritas 
Kondisi dimana perubahan-perubahan bebas memiliki korelasi sama dengan 
lainnya. Jika peubah-peubah bebas memiliki korelasi sama dengan 1 atau 
berkorelasi sempurna mengakibatkan koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
dapat diperkirakan dan nilai stander error setiap koefisien regresi menjadi tak 
hingga (Arief, 2006: 44). 
Uji multikolinerlitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi 
antara peubah bebas yang digunakan dalam model regresi. Untuk melihat apakah 
ada multikolineritas pada model regresi dilihat dari nilai varians inflation factor 
(VIF). Jika nilai VIF masing-masing peubah bebas meliliki nilai lebih besar dari 5 
maka model regresi memiliki multikolinieritas sehingga menjadi tidak valid 
(Iriawan dan Astuti, 2006). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat varian dari variabel 
independen apakah memiliki nilai yang sama (homoskedastisitas) atau berbeda. 
Model regresi yang memiliki heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran 
koefisien- koefisien regresi-regresi menjadi tidak efisien. Untuk melihat apakah 
pada model regresi terdapat heteroskedastisitas dilihat dari sebaran titik-titik yang 
tersebar pada output perhitungan. Sebaran titik-titik yang tidak membentuk pola 
tertentu namun tersebar diatas dan di bawah nol menunjukan bahwa model regresi 
tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Pada gambar terlihat bahwa titik-
titik tidak membentuk pola tertentu, melainkan menyebar diatas dan di bawah 
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angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian pada model regersi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokerelasi 
Uji autokerelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier berganda ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan 
kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan terdapat problem autokorelasi (Ghozali, 2006). Autokorelasi timbul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Gambaran Umum Pedagang Jamu 
 Lokasi: Kelurahan Banyu Urip, Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya 
 Telepon : (031) 5681871 
 Kode Pos : 60254 
 Jamu merupakan sebutan minuman tradisional dari Indonesia. Jamu 
merupakan minuman yang terbuat dari bahan-bahan alami berupa bagian dari 
tumbuhan (akar-akaran), daun-daunan, kulit batang, dan buah. Sentra penjualan 
jamu tradisional yang cukup dikenal di Indonesia adalah  kabupaten Sukoharjo. 
Khususnya kecamatan Nguter yang memang terkenal sebagai daerah asal 
penjual jamu gendong di berbagai kota besar, seperti Jakarta, Bandung, Bogor, 
dan Surabaya. 
 Dari banyaknya penjual jamu yang beralih ke kota besar seperti Surabaya 
maka, banyak wiraswasta khusunya pedagang jamu menyebar ke kota 
Surabaya. Surabaya memiliki 31 kecamatan dan 163 Kelurahan termasuk 
kecamatan Sawahan, kelurahan Banyu Urip yang terdapat banyak penjual jamu 
gendong, gerobak keliling, maupun depo jamu.  
 Menurut data penduduk kelurahan Banyu Urip perbulan terakhir yaitu 
pada bulan juni 2019 tercatat sebanyak 3.919 wiraswasta dari jumlah penduduk 
tetap sebanyak 44.818 dan jumlah penduduk musiman sebanyak 617. Hal ini 
membuktikan bahwa banyaknya wiraswasta yang menggatungkan nasibnya di 
kota Surabaya. Populasi pada penelitian ini menggunakan 75 paguyuban jamu 
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Banyu Urip dan 25 sebagian pedagang jamu yang tidak mengikuti paguyuban 
sehingga sampel penelitian ini berjumlah 100 responden pedagang jamu. 
5.2 Data Responden 
Deskripsi responden penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, 
pengalaman, modal bisnis/usaha, pendapatan usaha/bulan, dan jumlah 
karyawan. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah  Persentase  
Laki-laki 15 15% 
Perempuan  85 85% 
Jumlah  100 100% 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas tentang deskripsi responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa banyaknya responden yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 15 orang (15%) dan responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 85 orang (85%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
paling banyak yaitu perempuan (85%).  
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah  persentase 
20-29 Tahun  2 2% 
30-39 Tahun 32 32% 
40-49 Tahun 57 57% 
50-59 Tahun 9 9% 
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Jumlah 100 100% 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020  
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentang deskripsi responden berdasarkan usia 
diketahui responden usia 20-29  sebanyak 2 orang (2%), responden usia 30-39 
sebanyak 32 orang (32%), responden usia 40-49 sebanyak 57 orang (57%), dan 
responden usia 50-59 sebanyak 9 orang (9%). Karakteristik responden 
berdasarkan usia paling banyak berusia 40-49 tahun (57%). 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden BerdasarkanPengalaman 
Pengalaman  Jumlah  Persentase  
<6 Tahun 30 30% 
6-10 Tahun 55 55% 
11-15 Tahun 15 15% 
Jumlah  100 100% 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang deskripsi responden menurut 
pengalaman yaitu diketahui pengalaman <6 tahun sebanyak 30 orang (30%), 
responden menurut pengalaman diketahui 6-10 tahun sebanyak 55 orang 
(55%), dan responden menurut pengalaman 11-15 tahun sebanyak 15 orang 
(15%).  Sehingga karakteristik responden berdasarkan pengalaman yang paling 
banyak yaitu 6-10 tahun (55%). 
     Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Modal Bisnis 
Modal  Jumlah  Persentase  
10-20 Juta 19 19% 
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20-40 Juta 78 78% 
40->50 Juta 3 3% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
  Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang responden berdasarkan modal bisnis 
yaitu diketahui bahwa 10-20 juta sebanyak 19 orang (19%), responden 
berdasarkan modal bisnis 20-40 juta sebanyak 78 orang (78%), dan responden 
berdasarkan modal bisnis 40- >50 juta sebanyak 3 orang (3%). Sehingga 
karakteristik data responden berdasarkan modal bisnis yang paling banyak yaitu 
20-40 juta (78%). 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 
Jumlah 
Karyawan 
Jumlah  Persentase  
Tidak Ada 80 80% 
1-5 orang 20 20% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
  Berdasarkan  tabel 4.5 diatas tentang data responden berasarkan jumlah 
karyawan yang tidak memiliki karyawan sebanyak 80 orang (80%), dan 
responden yang memiliki karyawan sebanyak 1-5 orang sebanyak 20 (20%). 
Sehingga karakteristik responden berdasarkan jumlah karyawan paling banyak 
yaitu yang tidak memiliki karyawan sebanyak 80 0rang (80%). 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
Pendapatan Jumlah  Persentase  
51 
 
 
 
1-5 Juta 77 77% 
5- >10 Juta  23 23% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
  Berdasarkan  tabel 4.6 diatas tentang data responden berdasarkan jumlah 
pendapatan yang diperoleh 1-5 juta sebanyak 77 orang (77%), dan responden 
yang memiliki jumlah pendapatan 5->10 juta sebanyak 23 orang (23%). Sehingga 
karakteristik responden berdasarkan pendapatan yang paling banyak yaitu 1-5 juta 
dengan jumlah 77 orang (77%). 
5.3 Analisis Data 
4.4.1 Hasil Uji Instrumen Data 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji 
validitas dan rehabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan dibawah ini sebagai 
berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan dan sesuai untuk 
analisis uji validitas dengan melihat hasil antara skor masing-masing item 
pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji validitas dalam 
penelitian ini adalah pearson product moment dengan membandingkan koefisien 
korelasi. Kuisioner dianggap valid jika nilai rhitung>rtabel. Sedangkan jika nilai 
rhitung<rtabel berarti dinyatakan tidak valid. (Ghozali. 2016)Hasil uji validitas pada 
indikator-indikator penelitian ini terdapat pada table berikut : 
a. Variabel Motivasi Wirausaha 
Tabel 4.7 
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Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Wirausaha 
   Variabel Indikator  rhitung rtabel Keterangan  
Motivasi 
Wirausaha 
Saya merasa tidak cepat 
puas dengan hasil yang 
saya peroleh 
0,473 0,196 Valid 
Saya merasa bahwa 
peluang bisnis saya saat 
ini bagus 
0,599 0,196 Valid 
Saya merasa 
kesempatan karir saya 
kedepan sangat bagus 
0,752 0,196 Valid  
Saya sangat ingin 
menjadi bos sendiri dan 
mandiri 
0,577 0,196 Valid  
Saya ingin 
menghasilkan uang 
yang lebih banyak 
0,408 0,196 Valid  
Saya ingin memiliki 
kebebasan dengan 
berwirausaha 
0,442 0,196 Valid  
Saya ingin mewujudkan 
ambisi saya untuk 
membesarkan bisnis 
saya 
0,446 0,196 Valid  
Saya ingin 
menggunakan 
pengetahuan yang saya 
miliki untuk 
mengembangkan bisnis 
saya 
0,735 0,196 Valid  
Saya sangat menyukai 
tantangan 
0,458 0,196 Valid  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas motivasi wirausaha 
diatas, diketahui bahwa semua item pernyataan di dalam kuisioner 
semuabernilairhitung>rtabel(0,196),sehingga ke -9 pernyataan dalam variabel 
motivasi wirausaha dinyatakan kevalidanya tanpa ada suatu pernyataan 
yang tidak valid. 
b. Variabel Kompetensi Wirausaha 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Kompetensi Wirausaha 
Variabel  Indikator  rhitung rtabel Keterangan  
Kompetensi 
Wirausaha 
Saya memiliki 
ketrampilan 
interpersonal 
(berhubungan dengan 
orang lain) secara baik 
0,386 0,196 Valid 
Saya memiliki 
ketrampilan komunikasi 
dengan baik 
0,513 0,196 Valid 
Saya memiliki 
ketrampilan yang 
0,196dibutuhkan untuk 
mengembangkan bisnis 
saya 
0,358 0,196 Valid 
Saya memiliki 
pengalaman bisnis dan 
keahlian yang sejalan 
dengan pengembangan 
bisnis saya 
0,403 0,196 Valid 
Saya berani mengambil 
resiko bisnis untuk 
membesarkan bisnis 
saya saat ini 
0,598 0,196 Valid  
  Sumber : Data Primer Diolah,2020 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas kompetensi 
wirausaha diatas, diketahui bahwa semua item pernyataan di dalam 
kuisioner semuabernilairhitung>rtabel(0,196),sehingga ke -5 pernyataan dalam 
variabel kompetensi wirausaha dinyatakan kevalidanya tanpa ada suatu 
pernyataan yang tidak valid. 
c. Variabel Keberhasilan Usaha 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Keberhasilan Usaha 
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Variabel  Indikator  rhitung rtabel Keterangan  
Keberhasilan 
Usaha 
Penjualan saya lebih 
tinggi dibandingkan 
dengan bisnis pesaing 
0,527 0,196 Valid  
Pertumbuhan bisnis 
saya sesuai dengan 
harapan saya 
0,494 0.196 Valid  
Saya yakin proyeksi 
pendapatan operasi 
usahasaya tahun yang 
akan datang meningkat 
0,496 0,196 Valid  
Produk saya lebih 
disukai pasar 
dibandingkan dengan 
bisnis pesaing 
0,521 0,196 Valid  
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas keberhasilan usaha 
diatas, diketahui bahwa semua item pernyataan di dalam kuisioner 
semuabernilairhitung>rtabel(0,196),sehingga ke -4 pernyataan dalam variabel 
keberhasilan usaha dinyatakan kevalidanya tanpa ada suatu pernyataan 
yang tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan akurasi dan ketepatan dari pengukurannya 
(Darmawan, 2013). Reliabilitas berhubungan dengan akurasi (accurately) dari 
pengukurannya. Suatu hasil pengukur dikatakan reliabel (dapat diandalkan) 
jika dapat dipercaya, maka hasil dari pengukurannya harus konsisten. 
Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama 
diperoleh tidak berbeda Kriteria uji reliabilitas yaitu jika nilai α  (Cronbach 
Alpha) ≥ 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan reliabel, sebaliknya jika 
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nilai α  (Cronbach Alpha) < 0,6 maka instrumen penelitian dikatakan tidak 
reliabel. (Ghozali, 2016) 
Adapun uji reliabel dalam penelitian itu dapat di lihat dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabelitas 
No Variabel  Cronbach 
Alpha 
Keterangan  
1. Motivasi Wirausaha  0,646 Reliabel 
2. Kompetensi Wirausaha 0,612 Reliabel  
 Keberhasilan Usaha 0.635 Reliabel  
Sumber : Data primer yang di olah, 2020. 
Berdasarkan pengujian pada tabel 4.10 uji reliabilitas diketahui 
bahwa semua variabel mempunyai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 maka 
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item pernyataan dari masing-
masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. 
4.4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas. Uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas, berikut hasilnya : 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogrov Smirnov (K-S). Besarnya tingkat K-S denga tingkat signifikan diatas 
0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa ada residual berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat dari tabel 4.11 sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel  P value Keterangan  
Unstandarized Residual 0,967 Data terdistribusi normal 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Gambar 4.1 
Pengujian Normalitas 
 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Hasil perhitungan Kolmogrov Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa 
nilai signifikansinya (p value) sebesar 0,967 > 0,05. Dengan demikian, 
dapat diartikan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi 
asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian 
terdistribusi normal. Sedangkan dilihat dari kurva PP plots diketahui data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogramnya sehingga memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
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Untuk mendeteksi ada tau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum di pakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalh dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Motivasi Wirausaha  0,890 1,851 Tidak terjadi 
multikolineritas 
Kompetensi Wirausaha 0,800 1,251 Tidak terjadi 
multikolineritas 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel mempunyai nilai VIF lebih besar dari 10. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas dalam model regresi, sehingga 
memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Glejser atau absoluteresidual dari data. Jika tingkat 
berada di atas 5% berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi jika 
berada dibawah 5% berarti terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  t Hitung Sig Keterangan  
Motivasi Wirausaha  2,584 ,001 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
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Kompetensi Wirausaha 2,947 ,001 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
Gambar 4.2 
Pengujian heteroskedastisitas 
 
  
 
Berdasarkan hasil analisis seperti tabel 4.13 diatas dapat 
diketahui bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai 
signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap variabel tidak mengandung adanya heteroskedastisitas 
sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. Sedangkan 
berdasarkan grafik scatterplotdiatas menunjukkan bahwa tidak ada 
pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 
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0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan 
memenuhi syarat analisis regresi. 
4.4.3 Analisis  Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Hasil analisis linear berganda ditunjukkan pada tabel 4.14 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel  Unstandardized 
Coefficients 
T Hitung Sig Keterangan  
B 
(Constant) 10,980    
Motivasi Wirausaha  ,118 1,824 ,001 Signifikan 
Kompetensi Wirausaha ,044 2,943 ,001 Signifikan 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
 Dari data analisis regresi berganda diatas dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y = 10,980  +0,118  X1+ 0,044X2+ e 
Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
a = 10,980 menyatakan bahwa adanya  variabel motivasi wirausaha 
dan kompetensi wirausaha maka keberhasilan usaha akan 
mengalami peningkatan sebesar 10,980. 
X1 = menyatakan bahwa koefisien regresi variabel motivasi wirausaha 
sebesar 0,118 menyatakan jika peluang usaha menambah 1 poin, 
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sementara variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), 
maka peluang usaha mengalami peningkatan sebesar 0,118. 
X2 = menyatakan bahwa kompetensi wirausaha sebesar 0,044 
menyatakan jika kompetensi wirausaha menambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainnya bersifat tetap (konstan), 
maka peluang usaha mengalami peningkatan sebesar 0,044. 
4.4.4 Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Uji simutan atau uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk 
menguji signifikansi pengaruh antara ariabel motivasi wirausaha dan 
kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 49,889 97 21,138 21,213 ,000
b
 
Residual 2,277 2 ,514   
Total 52,166 99    
a. Dependent Variable: KU 
b. Predictors: (Constant), KW, MU 
Sumber : Data Primer Diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji F seperti tabel 4.15 diperoleh nilai F hitung sebesar 
21,213 > F tabel 3,09 dengan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen yang meliputi motivasi wirausaha dan kompetensi wirausaha 
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terhadap variabel dependent keberhasilan usaha atau dengan kata lain model 
regresi yang dipilih sudah tepat digunakan dalam penelitian ini. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien  determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui prosentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel 
dependen (Kuncoro, 2007). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol atau 
satu. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 1, artinya variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Hasil dari uji (R
2
) ditunjukkan pada tabel 4.16 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,823
a
 ,750 ,710 1,19518 1,945 
a. Predictors: (Constant), KW, MU 
b. Dependent Variable: KU 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.16 dapat diketahui 
bahwa nilai R square sebesar 0,750 yang berarti nilai variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 75,0%. Hal ini berarti 
variabel-variabel independen meliputi motivasi wirausaha dan  kompetensi 
wirausaha mempengaruhi keberhasilan usaha sebesar 75,0% sedangkan 
sisanya 25,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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3. Uji T 
Uji T digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali:2005). 
Pengujian ini menggunakan level of signifikan (α ) 0,05. Hal ini berarti 
bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak didaerah kritis 
(daerah tolak) apabila hipotesa benar sebesar 0,05 jika t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel.  Hasil dari uji determinasi (R
2
) 
ditunjukkan pada tabel 4.17 sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji T 
Coefficients
a
 
Model t Sig. 
1 
(Constant) ,606 ,546 
MU 2,584 ,001 
KW 2,947 ,001 
a. Dependent Variable: KU 
  Sumber :Data Primer Diolah, 2020 
 Hasil analisis uji T untuk variabel motivasi wirasusaha diperoleh 
nilai t hitung 2,584 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti 
lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya 
motivasi wirausaha pada peluang usaha memiliki pengaruh terhadap 
keberhasilan usaha pada pedagang jamu. 
Hasil analisis uji T untuk variabel pada kompetensi wirausaha 
diperoleh nilai t hitung 2,947 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,001 berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang 
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artinya motivasi wirausaha pada kompetensi wirausaha memiliki pengaruh 
terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu. 
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5.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1 Pengaruh motivasi wirausaha  terhadap keberhasilan usaha pada 
pedagang jamu 
Hasil analisis uji T untuk variabel motivasi wirasusaha diperoleh 
nilai t hitung 2,584 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 
berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang 
artinya motivasi wirausaha pada peluang usaha memiliki pengaruh 
terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu. 
Nilai koefisien  regresi motivasi bernilai positif ini dapat diartikan 
semakin tinggi  motivasi usaha yang diperoleh pada pelaku wirausaha 
pedangang jamu,maka semakin tinggi pula kesempatan para pedagang 
jamu untuk mencapai keberhasilan usahanya. Sebaliknya jika rendah  
kesempatan motivasi usaha yang diperoleh pada pedangan jamu maka 
semakin menurun pula untuk mencapai keberhasilan yang ingin dicapai. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (wulandari, 
dkk. 2017) dengan judul Reassessment of the Entrepreneurial 
Motivationamong Female Business Owners to Enhance SMEs 
Business Performance in Indonesia, yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara motivasi kewirausahaan dan kinerja 
bisnis sebesar t = 3.975> 1,96. 
4.4.2 Pengaruh kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha pada 
pedagang jamu 
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Hasil analisis uji T untuk variabel pada kompetensi wirausaha 
diperoleh nilai t hitung 2,947 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 
diterima, yang artinya motivasi wirausaha pada kompetensi wirausaha 
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu. 
Nilai koefisien  regresi kompetensi wirausaha bernilai positif ini 
dapat diartikan semakin tinggi  kompetensi wirausaha yang diperoleh 
pada pelaku wirausaha pedangang jamu,maka semakin tinggi pula 
kesempatan para pedagang jamu untuk mencapai keberhasilan 
usahanya. Sebaliknya jika rendah  kesempatan kompetensi wirausaha 
yang diperoleh pada pedangan jamu maka semakin menurun pula untuk 
mencapai keberhasilan yang ingin dicapai. 
Hal ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Pamela, 
Pambudy Rahmat, dan Winandi Ratna (2016) yang berjudul 
kompoetensi kewirausahan dengan keberhasilan usaha peternak sapi 
perah pujon, malang dengan menggunakan cara Structural Equation 
Model (SEM)menunjukkan kompetensi wirausaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh motivasi dan 
kompetensi wirausaha terhadap keberhasilan usaha pada pedagang jamu di 
wilayah banyu urip, sawahan, surabaya dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Motivasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
Hasil analisis uji T untuk variabel motivasi wirasusaha diperoleh nilai t hitung 
2,584 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil dari 
0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya motivasi wirausaha pada 
peluang usaha memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha pada pedagang 
jamu. 
2. Kompetensi wiarauasa berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
Hasil analisis uji T untuk variabel pada kompetensi wirausaha diperoleh nilai t 
hitung 2,947 > t tabel 0,196 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001 berarti lebih kecil 
dari 0,005 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang artinya motivasi wirausaha pada 
kompetensi wirausaha memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha pada 
pedagang jamu. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilkukan di wilayah  Banyu Urip, Sawahan, Kota 
Surabaya. 
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2. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu motivasi wirausaha, 
kompetensi wirausaha dan keberhasilan wirausaha. Penambahan 
ataupun menggunakan variabel lain memungkinkan untuk membuat 
hasil yang lebih baik. 
3. Sampel dalam penelitian ini hanya sebanyak 100 responden. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dalam penelitian ini hasil yang signifikan yang paling besar adalah 
variable 
2. Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian 
yang lebih baik dan lebih luas objek penelitiannya. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain  yang diperoleh 
dari variasi variabel yang lebih lengkap yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan wirausaha. 
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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian 
Bulan  Oktober 
2018 
Maret 
2019 
April 
2019 
Agustus 
2019 
Septembe
r 2019 
Oktober 
2019 
Januari –
februari 
2020 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
x x x                          
Konsultasi DPS    x  x  x x    x   x   x x  x     x x 
Revisi proposal x     x     x    x              
Pengumpulan 
data 
          x x x x x x             
Analisis data                  X  x x x       
Penulisan akhir 
skripsi 
                     x x x x x   
Pendaftaran 
munaqosyah 
                           X 
Munaqosyah                           x  
Revisi skripsii                           x X 
 
 
Lampiran 2 : Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 3 : Kuisoner 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH MOTIVASI WIRAUSAHA DAN KOMPETENSI 
BERWIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN USAHA 
(studi kasus pedagang jamau di desa banyu urip, kecamatan sawahan, kota 
surabaya) 
Responden yang terhormat, Saya mohon kesediaan Anda untuk meluangkan 
waktu sejenak agar berkenan memgisi angket ini. Saya berharap anda menjawab 
dengan leluasa, sesuai dengan apa yang Anda rasakan, lakukan dengan alami, 
bukan apa yang seharusnya atau ideal. Anda diharapkan dengan jujur dan terbuka, 
sebab tidak ada yang bebar atau salah. Semua yang diperoleh dari kuisioner ini, 
semata-mata hanya saya gunakan untuk penelitian ini saja. Sesuai dengan kode 
etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan anada mengisi 
angket ini adalah bantuanyang tidak ternilai bagi saya. Atas waktu dan kerja 
samanya Anda, saya ucapkan banyak terimakasih. 
 
 Salam Hormat 
 Dwi Hastuti 
DATA RESPONDEN 
Usia   : 
Jenis Kelamin : 
 
Pengalaman : 
Modal Bisnis: 
 
 
1  Laki-laki  2  Perempuan  
1  < 
6th      
2  6 – 10 
th 
3  11 – 15 
th 
1  10-20 
Juta     
2  20 juta – 40 
Juta 
3  40 Juta –  >50 
Juta 
1  1-5 2  5-10 3  1>10 
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Pendapatan usaha/bulan : 
 
 
Jumlah Karyawan :  
 
Jawablah pertanyaan dibawah 
ini dengan memeberikan tanda centang (√ )pada kolom yang disediakan dengan 
keterangan sebagai berikut: 
 
Motivasi Wirausaha 
 
Peluang wirausaha 
 
1 Saya merasa tidak cepat puas dengan hasil yang saya peroleh 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
2 Saya merasa bahwa peluang bisnis saya saat ini bagus 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
3 Saya merasa kesempatan karir saya kedepan sangat bagus 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
Juta     Juta Juta 
1  1-5 
Orang 
2  6-10 
orang 
3  >10 
Orang 
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Otonomi dan Kemandirian bisnis 
1 Saya sangat ingin menjadi bos sendiri dan mandiri 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
2 Saya ingin menghasilkan uang yang lebih banyak 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
3 Saya ingin memiliki kebebasan dengan berwirausaha 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
Tantangan Kewirausahaan 
1 Saya ingin mewujudkan ambisi saya untuk membesarkan bisnis saya 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
2 Saya ingin menggunakan pengetahuan yang saya miliki untuk 
mengembangkan bisnis saya 
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Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
3 Saya sangat menyukai tantangan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
Kompetensi Wirausaha 
1 Saya memiliki ketrampilan interpersonal (berhubungan dengan orang 
lain) secara baik 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
2 Saya memiliki ketrampilan komunikasi dengan baik 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
3 Saya memiliki ketrampilan yang dibutuhkan untuk mengembangkan 
bisnis saya 
Sangat 
Tidak 
     
Sangat Setuju 
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Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
4 Saya memiliki pengalaman bisnis dan keahlian yang sejalan dengan 
pengembangan bisnis saya 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
5 Saya berani mengambil resiko bisnis untuk membesarkan bisnis saya 
saat ini 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
Keberhasilan Usaha 
1 Penjualan saya lebih tinggi dibandingkan dengan bisnis pesaing 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
 
2 Pertumbuhan bisnis saya sesuai dengan harapan saya  
Sangat 
Tidak 
     
Sangat Setuju 
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Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
3 Saya yakin proyeksi pendapatan operasi usahasaya tahun yang akan 
datang meningkat 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
 
4 Produk saya lebih disukai pasar dibandingkan dengan bisnis pesaing 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
     
Sangat Setuju 
 1 2 3 4 5   
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Lampiran 4 : Data Responden 
DATA RESPONDEN 
 
No Nama  Usia  Jenis 
kelamin 
Pengal
aman  
Modal 
bisnis  
Penda
patan 
usaha/
bulan 
Jumlah 
karyawan 
1. Yulianti  38 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
2. Sarijem  54 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
3. Wiwin  41 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
4. Suryani  36 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
5. Aden  20 th Laki-laki  <6 th 20-40 jt 5-10 jt - 
6. Lestari  35 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt - 
7. Marti  34 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
8. Suwati  38 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt - 
9. Parmi  35 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
10. Parti  41 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
11. Paniyem  40 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
12. Tukinem  48 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
13. Listyanti  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt - 
14. Karnem  39 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
15. Mami  43 th Perempuan 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt 1-5 orang 
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16. Sarno  41 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
17. Ngatiman  37 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
18. Larni  39 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
19. Paryati  42 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
20. Sri Hastuti 43 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
21. Kasdi  47 th Laki-laki 6-10 th 40-50 jt 5-10 jt 1-5 orang 
22. Ibu Yayah 43 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
23. Dasi Purwanto 42 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
24. Ibu Yuyum 48 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
25. Darwi  33 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
26. Sulis  41 th Perempuan  <6 th 10-20 jt  1-5 jt - 
27. Surani  41 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
28. Sri Wantini  39 th Perempuan  6-10 th 10-20 jt 1-5 jt - 
29. Kasinah  36 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
30. Rohani 
Salasih 
39 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
31. Sukirah  38 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
32. Suripto  41 th Laki-laki <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
33. Samiatun  51 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt - 
34. Wiwik  37 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
35. Jimun  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
36. Setiyono  43 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
37. Tamin  47 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
38. Tiwi  39 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
39. Sarwini  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
40. Kiswandi  43 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
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41. Karti  37 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
42. Tum  51 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
43. Ririn  32 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
44. Trias  35 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
45. Sri Permani 41 th Perempuan <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
46. Sarmi  44 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
47. Ramiyanti  47 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
48. Bu Suger 47 th Perempuan  <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
49. Panti  43 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
50. Narti  53 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
51. Umi  45 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
52. Karsi  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
53. Larti  37 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
54. Wagiyem  46 th  Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt 1-5 orang 
55. Admo 
Wiyono 
49 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
56. Wartini  45 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
57. Tini Sumarni  37 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
58. Paini  55 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
59. Kusmiyati  47 th Perempuan  6-10 th 10-20 jt 1-5 jt - 
60. Sulastri  51 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
61. Suciyanti  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 th 1-5 jt - 
62. Parlan  39 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
63. Karmi  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
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64. Nuryanti  38 th Perempuan 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
65. Supi  40 th Perempuan  6-10 th 10-20 jt 1-5 jt - 
66. Sarwasih  38 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
67. Lasmi  43 th  Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
68. Saginem  38 th Perempuan  <6 th 10-20 jt 1-5 jt - 
69. Patmi  42 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
70. Muklis  41 th  Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
71. Eli Wardani 47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
72. Waluyo  41 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
73. Srini  43 th Perempuan  6-10 th 10-20 jt 1-5 jt - 
74. Susilowati  41 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang  
75. Fivi lestari  27 th Perempuan <6 th 20-40 jt 1-5 jt - 
76. Ninik ekawati 32 th Perempuan 6-10 th 20-40jt 1-5jt - 
77. Sari  47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
78. Sakini  48 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
79. Siyun  42 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
80. Sri 
persiningsih 
40 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
81. Ijukwati  34 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
82. Sartini  38 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
83. Kuntul  51 th Perempuan  11-15 
th 
5-10 jt 5-10 jt - 
84. Munjayin suti 42 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
85. Endang  P 45 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
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86. Nur fu’an  53 th Perempuan  11-15 
th 
40->50 
jt 
5-10 jt 1-5orang 
87. Wahyu  39 th Laki-laki  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
88. Retno 
Winarsih 
39 th Perempuan 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
89. Warni 47 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
90. Dini yarti 41 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
91. Jamiatu n 47 th Perempuan  11-
15th 
20-40 jt 1-5 jt 1-5 orang 
92. Tariyem  39 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
93. Warjinah  43 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
94. Yahnem  40 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
95. Rustiyanti  49 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 5-10 jt 1-5 orang 
96. Bakri  49 th Laki-laki  11-15 
th 
40->50 
jt 
5-10 jt 1-5 orang 
97. Sri martinah 37 th Perempuan  6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
98. Sukirah  50 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5 jt - 
99. Siswati  43 th Perempuan  11-15 
th 
20-40 jt 1-5jt - 
100. Kismawandi  40 th Laki-laki 6-10 th 20-40 jt 1-5 jt - 
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Lampiran 5 : Hasil Data kuisioner 
No motivasi usaha 
  
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 
4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 36 
5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 
6 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 
7 4 3 3 4 4 4 3 4 4 33 
8 4 4 3 4 3 3 4 4 4 33 
9 4 4 4 4 4 3 4 3 3 33 
10 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 
11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
12 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
14 4 5 3 4 4 4 4 4 4 36 
15 4 4 3 4 4 5 3 5 4 36 
16 4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 
17 4 4 4 4 4 4 3 3 4 34 
18 4 4 3 4 4 4 3 3 4 33 
19 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 
20 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 
21 4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
22 4 4 4 5 5 4 4 3 4 37 
23 4 4 5 4 5 4 4 4 5 39 
24 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
25 4 3 4 4 3 4 5 4 4 35 
26 3 4 4 4 5 5 3 4 3 35 
27 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
28 4 3 4 3 4 5 4 5 4 36 
29 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 
30 4 4 3 4 5 4 3 4 3 34 
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31 4 5 4 3 4 5 3 3 5 36 
32 4 3 4 5 4 3 4 3 4 34 
33 4 4 3 4 5 4 3 4 3 34 
34 3 4 4 4 5 4 4 3 4 35 
35 4 3 4 4 3 5 4 5 4 36 
36 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
38 3 4 4 4 4 4 5 4 3 35 
39 4 3 3 3 4 4 3 4 5 33 
40 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
43 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 
44 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 
45 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 
46 4 4 4 3 4 4 5 4 4 36 
47 4 4 4 5 4 3 4 4 5 37 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
49 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 
50 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 
51 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
52 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 
53 4 3 4 4 5 4 4 4 4 36 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
55 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 
56 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
57 4 4 4 5 4 4 3 3 4 35 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
59 4 4 4 3 4 4 5 4 5 37 
60 4 4 5 5 4 5 4 4 4 39 
61 4 3 4 4 5 5 4 4 5 38 
62 4 4 3 4 4 3 4 4 5 35 
63 5 5 4 3 4 3 5 4 4 37 
64 4 4 5 4 4 5 4 4 4 38 
65 4 3 4 4 3 4 5 4 4 35 
66 4 4 3 4 5 5 4 4 4 37 
67 4 4 3 4 4 4 3 4 5 35 
68 4 4 3 4 5 4 4 3 4 35 
69 4 4 3 4 4 5 4 4 4 36 
70 4 4 3 4 4 3 4 3 5 34 
71 3 4 5 4 3 3 3 4 3 32 
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72 3 4 3 4 3 3 4 4 3 31 
73 3 4 3 4 3 4 3 4 3 31 
74 4 4 5 5 3 3 4 4 3 35 
75 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 
76 4 3 4 4 3 4 5 4 3 34 
77 4 3 4 4 5 4 3 3 3 33 
78 4 4 5 4 3 4 5 4 4 37 
79 4 3 3 3 4 4 5 4 4 34 
80 4 3 4 3 4 3 5 4 4 34 
81 4 4 3 4 4 4 4 4 5 36 
82 4 3 3 4 3 4 5 4 4 34 
83 4 4 3 4 4 4 5 3 4 35 
84 4 3 4 5 4 5 3 3 4 35 
85 4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 
86 4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
87 4 3 4 5 4 4 4 4 4 36 
88 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 
89 4 4 4 5 5 4 3 4 3 36 
90 4 4 5 5 4 4 5 4 4 39 
91 5 4 5 4 5 4 5 4 4 40 
92 4 4 3 3 4 4 3 5 4 34 
93 4 4 5 4 4 4 5 4 4 38 
94 4 3 4 5 4 4 3 4 3 34 
95 4 5 4 4 5 4 5 4 4 39 
96 4 4 3 3 5 4 3 5 4 35 
97 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 
98 4 5 4 4 4 4 4 4 5 38 
99 4 4 3 4 5 4 5 4 4 37 
100 4 4 4 3 4 5 4 5 3 36 
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No  Kompetensi wirausaha Keberhasilan usaha 
1 2 3 4 5 total 1 2 3 4 total 
1 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 15 
2 4 5 4 4 5 22 4 3 4 5 16 
3 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 16 
4 4 5 4 4 5 22 4 5 4 4 17 
5 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 17 
6 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 17 
7 3 4 4 4 5 20 4 4 4 3 15 
8 4 4 4 4 4 20 4 3 3 4 14 
9 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 15 
10 3 4 4 4 3 18 4 3 4 4 15 
11 3 4 4 4 3 18 4 3 4 5 16 
12 3 4 4 4 3 18 4 3 4 5 16 
13 4 3 4 5 3 19 3 4 5 4 16 
14 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 14 
15 4 3 4 3 3 17 5 4 3 4 16 
16 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 15 
17 5 4 3 4 3 19 4 4 3 5 16 
18 4 4 4 3 3 18 5 4 3 3 15 
19 4 4 5 4 5 22 3 3 4 3 13 
20 4 3 4 5 4 20 4 4 5 5 18 
21 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 18 
22 5 4 3 4 4 20 3 4 3 5 15 
23 5 4 4 5 4 22 5 4 4 4 17 
24 4 5 4 4 5 22 4 4 5 4 17 
25 3 4 3 4 3 17 3 4 4 4 15 
26 4 4 4 3 4 19 4 3 4 4 15 
27 3 4 5 4 3 19 3 4 3 4 14 
28 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 15 
29 4 4 3 4 4 19 4 3 4 4 15 
30 4 3 4 5 4 20 4 3 4 3 14 
31 5 4 3 4 3 19 4 3 4 5 16 
32 4 5 4 3 4 20 5 4 3 5 17 
33 5 5 4 3 4 21 4 3 4 5 16 
34 4 5 4 3 3 19 4 3 5 4 16 
35 4 3 4 4 4 19 4 4 4 5 17 
36 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 14 
37 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
38 3 4 4 4 4 19 4 5 4 4 17 
39 4 4 4 4 5 21 3 4 3 4 14 
40 5 4 4 5 4 22 4 4 4 4 16 
41 4 4 5 4 4 21 4 4 3 4 15 
42 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
43 5 4 4 5 4 22 5 5 5 4 19 
44 4 3 4 4 5 20 4 4 4 4 16 
45 4 3 3 4 4 18 5 4 4 4 17 
46 5 4 4 4 4 21 4 4 3 4 15 
47 3 4 4 4 5 20 4 4 4 4 16 
48 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 15 
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49 4 4 5 5 4 22 5 5 4 5 19 
50 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 16 
51 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 16 
52 5 4 4 4 5 22 4 4 4 4 16 
53 4 4 3 4 5 20 4 5 4 4 17 
54 5 4 4 4 5 22 5 4 4 4 17 
55 4 4 3 4 4 19 4 5 4 4 17 
56 4 4 4 4 5 21 4 5 4 5 18 
57 3 5 4 4 4 20 4 4 4 5 17 
58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
59 4 4 5 4 5 22 4 4 5 4 17 
60 4 5 4 4 5 22 4 5 4 4 17 
61 4 3 4 3 5 19 4 4 3 5 16 
62 4 3 4 4 5 20 4 4 5 4 17 
63 4 4 3 5 4 20 4 3 5 4 16 
64 5 4 4 5 4 22 3 5 4 4 16 
65 3 4 4 5 4 20 4 4 3 5 16 
66 3 4 4 5 4 20 4 4 3 4 15 
67 3 4 5 4 3 19 4 5 5 4 18 
68 4 3 4 5 4 20 4 4 4 4 16 
69 3 4 4 5 4 20 4 4 4 4 16 
70 4 4 5 4 4 21 4 4 4 3 15 
71 4 5 4 3 5 21 4 4 3 3 14 
72 3 4 4 3 5 19 4 4 3 4 15 
73 4 3 4 5 3 19 3 4 4 5 16 
74 4 4 5 4 5 22 4 4 3 3 14 
75 3 4 3 4 5 19 4 5 5 3 17 
76 4 4 4 4 5 21 3 4 4 3 14 
77 4 4 3 3 3 17 4 5 4 4 17 
78 5 4 4 3 4 20 4 4 5 4 17 
79 4 3 4 4 5 20 4 4 3 3 14 
80 4 5 4 5 4 22 4 4 4 3 15 
81 4 4 5 4 4 21 4 5 4 4 17 
82 4 5 4 5 4 22 4 4 5 4 17 
83 5 4 3 4 5 21 4 4 3 5 16 
84 5 5 4 4 3 21 4 4 5 4 17 
85 4 4 5 4 4 21 5 4 4 5 18 
86 4 3 4 4 3 18 5 4 4 4 17 
87 4 5 5 4 4 22 4 4 4 3 15 
88 4 4 4 5 5 22 4 4 4 3 15 
89 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 16 
90 4 4 5 4 4 21 4 4 4 3 15 
91 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 17 
92 3 4 5 5 3 20 3 4 5 5 17 
93 3 4 5 4 4 20 4 3 4 5 16 
94 4 5 4 5 5 23 4 4 5 3 16 
95 5 4 5 4 4 22 4 4 5 4 17 
96 5 3 4 4 4 20 5 4 5 4 18 
97 4 5 4 4 5 22 4 5 4 5 18 
98 4 4 5 4 4 21 4 4 4 5 17 
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Lampiran 6 : Deskriptif Responden 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
20 th 1 1,0 1,0 1,0 
27 th 1 1,0 1,0 2,0 
32 th 2 2,0 2,0 4,0 
33 th 1 1,0 1,0 5,0 
34 th 2 2,0 2,0 7,0 
35 th 3 3,0 3,0 10,0 
36 th 2 2,0 2,0 12,0 
37 th 6 6,0 6,0 18,0 
38 th 7 7,0 7,0 25,0 
39 th 9 9,0 9,0 34,0 
99 4 5 4 4 4 21 5 4 4 4 17 
100 5 4 3 4 5 21 3 5 3 5 16 
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40 th 5 5,0 5,0 39,0 
41 th 11 11,0 11,0 50,0 
42 th 5 5,0 5,0 55,0 
43 th 10 10,0 10,0 65,0 
44 th 1 1,0 1,0 66,0 
45 th 3 3,0 3,0 69,0 
46 th 1 1,0 1,0 70,0 
47 th 15 15,0 15,0 85,0 
48 th 3 3,0 3,0 88,0 
49 th 3 3,0 3,0 91,0 
50 th 1 1,0 1,0 92,0 
51 th 4 4,0 4,0 96,0 
53 th 2 2,0 2,0 98,0 
54 th 1 1,0 1,0 99,0 
55 th 1 1,0 1,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
jenis.kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki-laki 15 15,0 15,0 15,0 
Perempuan 85 85,0 85,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Pengalaman 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<6 th 30 30,0 30,0 30,0 
11-15 th 15 15,0 15,0 45,0 
6-10 th 55 55,0 55,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
93 
 
 
 
 
modal.bisnis 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
10-20 jt 19 19,0 19,0 19,0 
20-40 jt 78 78,0 78,0 97,0 
40->50 jt 3 3,0 3,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Pendapatan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-5 jt 77 77,0 77,0 77,0 
5-10 jt 23 23,0 23,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
jml.karyawan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
- 80 80,0 80,0 80,0 
1-5 orang 20 20,0 20,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Lampiran 7 
Hasil uji validitas dan uji reliabilitas 
Motivasi usaha 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 MU 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,055 ,097 -,007 ,193 ,112 ,221
*
 ,039 ,257
**
 ,437
**
 
Sig. (2-tailed)  ,585 ,335 ,946 ,054 ,266 ,027 ,697 ,010 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson Correlation ,055 1 ,031 -,012 ,205
*
 ,027 ,085 -,050 ,130 ,599
**
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Sig. (2-tailed) ,585  ,760 ,907 ,041 ,786 ,403 ,625 ,198 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 
Pearson Correlation ,097 ,031 1 ,254
*
 ,003 ,129 ,265
**
 ,028 ,055 ,752
**
 
Sig. (2-tailed) ,335 ,760  ,011 ,975 ,201 ,008 ,786 ,584 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 
Pearson Correlation -,007 -,012 ,254
*
 1 ,097 -,001 -,028 -,229
*
 -,063 ,577
**
 
Sig. (2-tailed) ,946 ,907 ,011  ,335 ,995 ,779 ,022 ,533 ,002 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 
Pearson Correlation ,193 ,205
*
 ,003 ,097 1 ,223
*
 -,094 -,167 ,100 ,408
**
 
Sig. (2-tailed) ,054 ,041 ,975 ,335  ,026 ,354 ,097 ,324 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 
Pearson Correlation ,112 ,027 ,129 -,001 ,223
*
 1 -,106 ,187 ,120 ,442
**
 
Sig. (2-tailed) ,266 ,786 ,201 ,995 ,026  ,292 ,063 ,233 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 
Pearson Correlation ,221
*
 ,085 ,265
**
 -,028 -,094 -,106 1 ,051 ,143 ,466
**
 
Sig. (2-tailed) ,027 ,403 ,008 ,779 ,354 ,292  ,615 ,157 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.8 
Pearson Correlation ,039 -,050 ,028 -,229
*
 -,167 ,187 ,051 1 -,048 ,735 
Sig. (2-tailed) ,697 ,625 ,786 ,022 ,097 ,063 ,615  ,633 ,077 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.9 
Pearson Correlation ,257
**
 ,130 ,055 -,063 ,100 ,120 ,143 -,048 1 ,458
**
 
Sig. (2-tailed) ,010 ,198 ,584 ,533 ,324 ,233 ,157 ,633  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
MU 
Pearson Correlation ,437
**
 ,395
**
 ,568
**
 ,301
**
 ,408
**
 
,442
*
*
 
,466
**
 ,178 ,458
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,077 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,646 10 
 
 
Kompetensi Wirausaha 
 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 KW 
X4.1 
Pearson Correlation 1 ,000 -,185 -,029 ,099 ,386
**
 
Sig. (2-tailed)  1,000 ,065 ,773 ,328 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X4.2 
Pearson Correlation ,000 1 ,060 -,060 ,168 ,513
**
 
Sig. (2-tailed) 1,000  ,554 ,556 ,094 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X4.3 
Pearson Correlation -,185 ,060 1 ,055 -,033 ,358
**
 
Sig. (2-tailed) ,065 ,554  ,588 ,745 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X4.4 
Pearson Correlation -,029 -,060 ,055 1 -,015 ,403
**
 
Sig. (2-tailed) ,773 ,556 ,588  ,879 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
X4.5 
Pearson Correlation ,099 ,168 -,033 -,015 1 ,598
**
 
Sig. (2-tailed) ,328 ,094 ,745 ,879  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 
KW 
Pearson Correlation ,386
**
 ,513
**
 ,358
**
 ,403
**
 ,598
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
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Cases 
Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,612 6 
 
Keberhasilan Usaha 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 KB 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,067 ,030 ,059 ,527
**
 
Sig. (2-tailed)  ,507 ,770 ,560 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Y2 
Pearson Correlation ,067 1 ,030 -,029 ,494
**
 
Sig. (2-tailed) ,507  ,764 ,771 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Y3 
Pearson Correlation ,030 ,030 1 -,070 ,496
**
 
Sig. (2-tailed) ,770 ,764  ,486 ,000 
N 100 100 100 100 100 
Y4 
Pearson Correlation ,059 -,029 -,070 1 ,521
**
 
Sig. (2-tailed) ,560 ,771 ,486  ,000 
N 100 100 100 100 100 
KB 
Pearson Correlation ,527
**
 ,494
**
 ,496
**
 ,521
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
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Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,635 5 
 
Lampiran 8 : Hasil Asumsi Klasik 
Hasil Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,17350044 
Most Extreme Differences 
Absolute ,049 
Positive ,043 
Negative -,049 
Kolmogorov-Smirnov Z ,495 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,967 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
MU ,890 1,851 
KW ,800 1,251 
a. Dependent Variable: KU 
 
Hasil Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,824 1,360  ,606 ,546 
MU ,262 ,039 ,088 2,584 ,001 
KW ,113 ,058 ,058 2,947 ,001 
a. Dependent Variable: Res_2 
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Lampiran 9 : Hasil Regresi Linear Berganda 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 KW, MU
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,823
a
 ,750 ,710 1,19518 1,945 
a. Predictors: (Constant), KW, MU 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 
 
100 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 49,889 97 21,138 21,213 ,000
b
 
Residual 2,277 2 ,514   
Total 52,166 99    
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
b. Predictors: (Constant), KW, MU 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10,980 2,248  4,883 ,000 
MU ,118 ,065 ,202 1,824 ,001 
KW ,044 ,096 ,050 2,453 ,001 
a. Dependent Variable: KU 
 
Lampiran 10 : Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Determinasi (R2) 
b. Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 KW, MU
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,823
a
 ,750 ,710 1,19518 1,945 
a. Predictors: (Constant), KW, MU 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
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a. Uji Hipotesisis (t)  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,824 1,360  ,606 ,546 
MU ,262 ,039 ,088 2,584 ,001 
KW ,113 ,058 ,058 2,947 ,001 
a. Dependent Variable: KU 
 
c. Uji Silmutal (F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 49,889 97 21,138 21,213 ,000
b
 
Residual 2,277 2 ,514   
Total 52,166 99    
a. Dependent Variable: KU 
b. Predictors: (Constant), KW, MU 
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